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Oleh: 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis pengaruh yang diakibatkan lokasi 

terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada 

FreeKick Futsal, 2) menganalisis pengaruh yang diakibatkan fasilitas terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada Freekick Futsal,              

3) menganalisis pengaruh yang diakibatkan tarif terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal, 4) menganalisis pengaruh 

yang diakibatkan lokasi, fasilitas, dan tarif secara simultan terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal. 

Populasi penelitian adalah konsumen FreeKick Futsal sedangkan sampel penelitian 

berjumlah 40 responden yang diambil melalui teknik non probability sampling. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner skala Likert. Dan teknik analisis meliputi analisis deskriptif, 

analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier ganda, analisis korelasi sederhana, 

analisis korelasi ganda, uji t, dan uji F. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan 

lokasi terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada 

FreeKick futsal, 2) terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan fasilitas terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick futsal,              

3) terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan tarif terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick futsal, 4) terdapat pengaruh 

signifikan yang diakibatkan lokasi, fasilitas dan tarif secara simultan terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal. 

 Disarankan kepada pengelola FreeKick Futsal untuk meningkatkan kebersihan 

kelengkapan, dan fungsi fasilitas serta mendesain tarif jasa penyewaan yang disesuaikan 

dengan fasilitas sehingga dapat meningkatkan pemilihan dan penggunaan jasa 

penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal. 

 

Kata Kunci: Lokasi, Fasilitas, Tarif, Keputusan Konsumen Menggunakan Jasa 

Penyewaan Lapangan Futsal 
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THE EFFECTS OF LOCATION AND FACILITIES WITH PRICE ON CONSUMER 

DECISION IN USING FUTSAL FIELD RENTAL SERVICE 

 

(Study on Futsal Field Rental Service Busines of FreeKick Futsal at Desa Manunggal Jaya 

Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara) 

  

By: 

Shely Intan Fatmasari 

 

ABSTRACT 

This study aims to: 1) analyze the influence of location on consumer decision in using 

futsal field rental service at FreeKick Futsal, 2) analyze the influence of facilities on consumer 

decision in using futsal field rental service at FreeKick Futsal, 3) analyze the influence of 

price on consumer decision in using futsal field rental service at FreeKick Futsal, 4) analyze 

the influence of location, facilities, and price simultaneously on consumer decision in using 

futsal field rental service at FreeKick Futsal. 

 The population of this study is FreeKick Futsal consumer while the samples are 40 

resondents were taken by non probability sampling technique. The data was collected by 

Likert scale questionnaire. And the data was analyzed by dercriptive analysis, simple linear 

regresion analysis, multiple linear regression analysis, simple correlation analysis, multiple 

correlation analysis, t test, and F test. 

The results of analysis showed that: 1) there is a significant influence of location on 

consumer decision in using futsal field rental service at FreeKick Futsal, 2) there is a 

significant influence of facilities on consumer decision in using futsal field rental service at 

FreeKick Futsal, 3) there is a significant influence of price on consumer decision in using 

futsal field rental service at FreeKick Futsal, 4) there is a significant influence of locaticn, 

facilities, and price simultaneously on consumer decision in using futsal field rental service at 

FreeKick Futsal.  

The recommendation to increase selection and decision to use futsal field rental service 

at FreeKick Futsal is necessary for FreeKick Futsal managers to improve cleanliness, 

completeness, and function of the facilities and also design the price of futsal field rental 

service according to facilities. 

 

Key Word: Location, Facilities, Price, Consumer Decision Using Futsal Field Rental 

Service 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di  Indonesia, jumlah fasilitas penyelenggaraan kegiatan hiburan dan 

rekreasi khususnya lapangan olahraga futsal mengalami peningkatan 

(www.bps.go.id diakses 10 Arpril 2022). Fenomena tersebut berbanding 

lurus dengan kompetisi antar penyedia jasa penyewaan lapangan futsal 

dalam menstimulasi konsumen untuk menggunakan jasanya (persaingan 

pasar). Lazimnya kesuksesan penyedia jasa penyewaan lapangan futsal 

dalam persaingan pasar yang kompetitif terindikasi melalui 

keberhasilannya dalam mencapai target penjualannya. Namun, tidak 

semua penyedia usaha jasa penyewaan lapangan futsal selalu mampu 

mencapai target penjualannya sebagaimana yang terjadi pada jasa 

penyawaan lapangan Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegaran yaitu FreeKick 

Futsal.  

Hasil olah data tehadap penjualan jasa penyewaan lapangan futsal 

pada Freekick Futsal di periode kuartal awal tahun 2022 yaitu pada bulan 

Januari, Februari, dan Maret merepresentasikan temuan yang 

menunjukkan bahwa tingkat okupansi penyewaan lapangan futsal di 

Freekick Futsal pada rentang waktu tersebut belum mencapai tingkat 

okupansi penyewaan yang ditargetkan bahkan mengalami penurunan. 

http://www.bps.go.id/
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Tingkat Okupansi yang Dicapai Target Okupansi

Adapun hasil olah data tersebut terepresentasi dalam diagram batang 

sebagaimana terdapat pada gambar 1.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Pencapaian Tingkat Okupansi Penyewaan Lapangan 

Futsal pada Freekick Futsal di Bulan Januari - Maret Tahun 2022 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Dari gambar 1.1 diketahui bahwa tingkat okupansi penyewaan lapangan 

futsal pada FreeKick Futsal di bulan Januari tahun 2022 adalah 30%, yaitu 

sebanyak 110 penyewaan dari 372 penyewaan yang ditargetkan. 

Sementara itu, tingkat okupansi penyewaan lapangan futsal pada FreeKick 

Futsal di bulan Februari tahun 2022 adalah 28%, yaitu sebanyak 102 

penyewaan dari 360 penyewaan yang ditargetkan. Dan tingkat okupansi 

penyewaan lapangan futsal pada Freekick Futsal di bulan Maret tahun 

2022 adalah 21%, yaitu sebanyak 80 penyewaan dari 372 penyewaan yang 

ditargetkan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada 

FreeKick Futsal masih belum maksimal sehingga perlu ditingkatkan. Oleh 
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karena itu, apa yang memengaruhi keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada Freekick Futsal 

menjadi urgensi yang menarik untuk diketahui. 

Keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal merupakan pemecahan masalah yang dilakukan konsumen dalam 

rangka memenuhi keinginan atau kebutuhannya akan jasa penyewaan 

lapangan futsal dimana konsumen menjalani tahap prapembelian, 

pembelian dan konsumsi, serta evaluasi purnabeli (Rossanty, dkk 2018:17 

dan Tjiptono 2019:58). Kajian empiris membuktikan bahwa keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal 

dipengaruhi oleh lokasi, fasilitas, dan tarif. Fakta tersebut didukung 

penelitian yang dilakukan firiyanto pada tahun 2019 yang menghasilkan 

temuan bahwa lokasi, fasilitas, dan tarif berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan sewa lapangan futsal (Fitriyanto 2019:71). Selain itu, penelitian 

yang dilakukan Somphong, dkk pada tahun 2019 menghasilkan temuan 

bahwa fasilitas merupakan faktor dari marketing mix yaitu physical 

environments yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen 

untuk menggunakan jasa olahraga dan pusat latihan di Thailand. Adapaun 

penelitian yang dilakukan Amphonmaha dan Jarinto pada tahun 2018 

menghasilkan temuan bahwa tarif merupakan faktor yang memotivasi 

konsumen untuk menggunakan jasa lapangan sepak bola rumput sintetis di 

Choeng Noen District, Provinsi Rayong (Amphonmaha dan Jarinto 

2018:20).  
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Sementara itu, observasi di lapangan terkait lokasi, fasilitas, dan tarif 

di FreeKick Futsal menghasilkan temuan yang mengindikasikan adanya 

kesesuaian maupun ketidaksesuaian pada tiga entitas tersebut sebagai alat 

pemasaran yang diharapkan dapat menstimulasi respons konsumen untuk 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada Freekick Futsal. 

Kesesuaian lokasi FreeKick Futsal sebagai alat pemasaran terindikasi dari 

lokasinya yang mudah dijangkau karena infrastruktur jalan menuju lokasi 

FreeKick Futsal berupa jalan aspal dan jalan semenisasi. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Infrastruktur Jalan Menuju Lokasi FreeKick Futsal 

Sumber: Dokumentasi Observasi di Lapangan (2022) 

Ketidaksesuaian fasilitas di FreeKick Futsal sebagai alat pemasaran 

terindikasi dari adanya fasilitas yang kurang berfungsi dengan baik dan 

fasilitas yang kurang bersih. Adanya fasilitas yang kurang berfungsi 

dengan baik terdeskripsi dari kondisi papan skor yang sudah tidak 

berfungsi namun tidak diperbaiki atau diganti oleh pihak pengelola 



5 

  

 

 

 

 

FreeKick Futsal. Sedangkan fasilitas yang kurang bersih terdeskripsi dari 

adanya endapan kotoran pada penampungan air di toilet FreeKick Futsal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Kondisi Papan Skor dan Penampungan Air di Toilet FreeKick 

Futsal  

Sumber: Dokumentasi Observasi di Lapangan (2022) 

 

Adapun kesesuaian tarif di FreeKick Futsal sebagai alat pemasaran 

terindikasi dari diferensiasi nilai tarif yang ditawarkan FreeKick Futsal 

dibandingkan dengan nilai tarif yang ditawarkan oleh kompetitor 

sebagaimana dapat diamati pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Tarif Jasa Penyewaan Lapangan Futsal pada FreeKick Futsal dan 

Kompetitor  

 

Jam 
Tarif pada 

Freekick Futsal 

Tarif pada 

Kompetitor I 

Tarif pada 

Kompetitor II 

08.00 - 17.00 Rp.  90.000 / Jam Rp. 60.000 / Jam Rp. 80.000 / Jam 

20.00 - 24.00 Rp. 160.000 / Jam Rp. 140.000 / Jam Rp. 140.000 / Jam 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Dari tabel 1.1 diketahui bahwa tarif jasa penyewaan lapangan futsal yang 

ditawarkan FreeKick Futsal pada jam 08.00-17.00 adalah Rp.90.000/jam 
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sedangkan tarif yang ditawarkan kompetitor I dan II pada jam yang sama 

adalah Rp.60.000/jam dan Rp.80.000/ jam. Adapun tarif jasa penyewaan 

lapangan futsal yang ditawarkan FreeKick Futsal pada jam 20.00-24.00 

adalah Rp.160.000/jam sedangkan tarif yang ditawarkan kompetitor I dan 

II pada jam yang sama adalah Rp.140.000/jam. Walaupun nilai tarif jasa 

penyewaan lapangan futsal yang ditawarkan FreeKick Futsal lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai tarif jasa penyewaan lapangan futsal yang 

ditawarkan pada usaha kompetitor namun nilai tarif tersebut dipersepsikan 

sebanding dengan fasilitas yang disediakan, terjangkau, dan dapat bersaing 

dengan tarif yang ditawarkan pada usaha sejenis oleh empat dari sepuluh 

konsumen FreeKick Futsal yang peneliti wawancarai (wawancara 

prapenelitian pada 9 Januari 2022). Oleh karena itu peneliti bermaksud 

untuk menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal di 

Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai 

Kartanegara, pengaruh fasilitas terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal di 

Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai 

Kartanegara, pengaruh tarif terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal di 

Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai 

Kartanegara, serta pengaruh lokasi, fasilitas, dan tarif secara simultan 

terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 
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lapangan futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

 Berdasarkan fenomena, bukti empiris, temuan di lapangan dan 

maksud yang telah disebutkan, peneliti mengusulkan penelitian dengan 

judul Pengaruh Lokasi dan Fasilitas serta Tarif terhadap Keputusan 

Konsumen FreeKick Futsal dalam Menggunakan Jasa Penyewaan 

Lapangan Futsal (Studi pada Usaha Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

Freekick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang 

Kabupaten Kutai Kartanegara). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Adakah pengaruh signifikan yang diakibatkan lokasi terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara? 

b. Adakah pengaruh signifikan yang diakibatkan fasilitas terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara? 

c. Adakah pengaruh signifikan yang diakibatkan tarif terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada 



8 

  

 

 

 

 

FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong 

Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara? 

d. Adakah pengaruh signifikan yang diakibatkan lokasi, fasilitas, dan tarif 

secara simultan terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal 

Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh yang diakibatkan lokasi terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada 

FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong 

Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

b. Menganalisis pengaruh yang diakibatkan fasilitas terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada 

FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong 

Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

c. Menganalisis pengaruh yang diakibatkan tarif terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada 

FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong 

Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 
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d. Menganalisis pengaruh yang diakibatkan lokasi, fasilitas, dan tarif 

secara simultan terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal 

Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah dikemukakan 

maka manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam 

pengembangan ilmu dan pengetahuan di bidang pemasaran, yaitu 

tentang pengaruh yang diakibatkan lokasi, fasilitas, dan tarif terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk pengelola 

FreeKick Futsal dalam memasarkan jasa penyewaan lapangan futsal. 
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2 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang digunakan sebagai landasan empiris penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian yang diakukan Fitriyanto dengan judul Analisis Pengaruh 

Lokasi, Fasilitas, dan Harga terhadap Keputusan Sewa Lapangan 

Tunjang Futsal Stadium. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

variabel lokasi, fasilitas, dan harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan sewa pada Lapangan Tunjang Futsal Stadium (Fitriyanto 

2019:71). Persamaan penelitian yang dilakukan Fitriyanto dengan 

penelitian ini adalah variabel penelitian, yaitu lokasi dan fasilitas 

(variabel independen). Perbedaan Penelitian yang dilakukan Fitriyanto 

dengan penelitian ini adalah subjek penelitian. Subjek penelitian pada 

penelitian Fitriyanto adalah konsumen Tunjang Futsal, sementara 

subjek penelitian pada penelitian ini adalah konsumen FreeKick Futsal. 

b. Penelitian yang dilakukan Somphong, dkk dengan judul The Marketing 

Factors Influencing Consumer Decision to Use The Services of Sports 

and Exercise Centers in Thailand. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa fasilitas yang bersih merupakan faktor dari 

marketing mix yaitu physical environments yang paling signifikan 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan jasa olahraga 
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dan pusat latihan di Thailand (Somphong 2019:4). Persamaan penelitian 

yang dilakukan Somphong dengan penelitian ini adalah variabel 

penelitian, yaitu fasilitas (variabel independen) dan keputusan 

konsumen untuk menggunakan jasa (variabel dependen). Perbedaan 

penelitian yang dilakukan Somphong, dkk dengan penelitian ini adalah 

subjek penelitian. Subjek penelitian pada penelitian yang dilakukan 

Somphong, dkk adalah konsumen jasa olahraga dan pusat latihan di 

Thailand, sementara subjek penelitian pada penelitian ini adalah 

konsumen jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal di 

Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten 

Kutai Kartanegara. 

c. Penelitian yang dilakukan Amphonmaha dan Jarinto dengan judul A 

Study on Consumer Behavior and Their Decision on Choosing an 

Artificial Turf Football Field Service in Choeng Noen District, Rayong 

Province. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tarif 

merupakan faktor yang memotivasi konsumen untuk menggunakan jasa 

lapangan sepak bola rumput sisntetis di daerah Choeng Noen, Provinsi 

Rayong (Amphonmaha dan Jarinto 2018:20). Persamaan penelitian 

yang dilakukan Amphonmaha dan jarinto dengan penelitian ini adalah 

variabel penelitian, yaitu tarif. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

Amphonmaha dan Jarinto dengan penelitian ini adalah subjek 

penelitian. Subjek penelitian pada penelitian yang dilakukan 

Amphonmaha dan Jarinto adalah konsumen jasa lapangan sepak bola 
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(outdoor), sementara subjek penelitian pada penelitian ini adalah 

konsumen jasa penyewaan lapangan futsal (indoor). 

2.2 Teori dan Konsep 

2.2.1 Pemasaran  

Definisi pemasaran menurut Brech dalam Alma (2014:2) yaitu 

“Proses dalam menentukan permintaan kosumen akan barang dan jasa, 

memotivasi penjualan, mendistribusikan ke konsumen akhir, dengan 

keuntungan sebagai imbalannya”. Adapun tujuan pemasaran menurut 

Dimyati (2018:113) adalah “Untuk meningkatkan jumlah pelanggan, 

meningkatkan hasil penjualan, serta dapat memberikan keuntungan untuk 

perusahaan atau stakeholdernya”. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pemasaran merupakan proses dalam menentukan permintaan 

kosumen akan barang dan jasa, memotivasi penjualan serta 

mendistribusikan ke konsumen akhir untuk meningkatkan jumlah 

pelanggan, meningkatkan hasil penjualan, serta dapat memberikan 

keuntungan untuk perusahaan atau stakeholdernya. 

 

2.2.2 Model of Buyer Behaviour 

Model of buyer behaviour merupakan model perilaku pada pembeli 

atau konsumen yang terstimulasi untuk mengambil keputusan mengenai 

pilihan produk atau jasa, pilihan merk, pilihan saluran distribusi atau 

tempat pembelian, waktu dan jumlah pembelian atau penggunaan (Kotler 



13 

  

 

 

 

 

dan Amstrong dalam Alma 2014:96). Adapun model tersebut terdapat 

pada gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model of Buyer Behaviour (Kotler dan Amstrong) 

Sumber: Zsigmond, dkk (2020:224) 
 

 Mengacu pada model perilaku pembeli atau konsumen menurut Kotler 

dan Amstrong pada gambar 2.1 dapat diketahui bahwa untuk membentuk 

suatu pilihan produk atau jasa yang dibeli atau digunakan oleh 

konsumen, konsumen mengalami proses pengambilan keputusan yang 

distimulasi oleh stimulus yang berasal dari pemasar (marketing stimuli) 

dan stimulus yang berasal dari bukan pemasar (other stimuli).  

 

2.2.3 Hospitality Marketing Mix 

Maketing mix adalah alat pemasaran yang dikendalikan perusahaan 

untuk memengaruhi respon pasar sasaran (Musfar 2020:9-10). Sementara 

itu, Hospitality marketing mix merupakan alternatif bauran pemasaran 

untuk industri atau bisnis hospitality (Bojanic 2008:81). Renaghan dalam 

Bojanic (2008:81) menghadirkan alternatif hospitality marketing mix 

berupa tiga komponen, yaitu sebagai berikut: 

a. Product-service Mix 
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Product-service mix adalah kombinasi dari produk fisik (barang) dan 

jasa (layanan) yang dikemas dalam bentuk penawaran dengan tujuan 

untuk memuaskan kebutuhan pasar sasaran. Pada industri hospitality 

komoditi yang ditawarkan berupa kombinasi produk fisik (barang) dan 

jasa (layanan) yang proporsinya dirancang berdasarkan karakteristik 

penawaran yang ditawarkan kepada pasar sasaran. Sehubungan 

dengan hal tersebut, Tjiptono dalam Dimyati (2018:147-148) 

mengategorikan penawaran dalam Lima kategori, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Produk fisik murni, yaitu penawaran semata-mata hanya terdiri atas 

produk fisik tanpa adanya jasa atau layanan yang menyertai produk 

tersebut. 

2. Produk fisik dengan jasa pendukung, yaitu penawaran yang terdiri 

atas suatu produk fisik disertai dengan satu atau beberapa jenis jasa 

untuk meningkatkan daya tarik konsumennya. 

3. Produk Hybrid, yaitu penawaran yang terdiri dari barang dan jasa 

yang kurang lebih sama besar porsinya. 

4. Jasa utama yang didukung dengan barang dan jasa minor, yaitu 

penawaran terdiri dari satu jasa pokok bersama-sama dengan jasa 

tambahan (pelengkap) dan/atau barang-barang pendukung. 

5. Jasa murni, yaitu penawaran yang hampir seluruhnya berupa jasa 

(layanan). 
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b. Presentation Mix 

Presentation mix adalah kombinasi dari elemen-elemen yang 

digunakan perusahaan untuk meningkatkan keberwujudan Product-

service mix dan membedakan penawaran yang ditawarkan dari 

panawaran perusahaan lain pada persepsi pasar sasaran. Elemen-

elemen tersebut meliputi bangunan fisik, lokasi atau tempat, fasilitas, 

suasana, harga, dan pegawai.  

c. Communication Mix 

Communication mix adalah kombinasi dari berbagai macam 

komunikasi antara perusahan dengan pasar sasaran untuk membuat 

dan memonitor ekspektasi konsumen sekaligus memersuasi tindakan 

pembelian pada konsumen. Bentuk-bentuk komunikasi antara 

perusahaan dengan pasar sasaran yang dapat dikombinasikan meliputi 

periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, publisitas, event 

sponsorship, penjualan langsung, bahkan employee services. 

 

2.2.4 Lokasi 

Lokasi merupakan tempat dimana suatu produk atau jasa 

ditawarkan kepada konsumen (Andayani 2014:41). Oleh karena itu, 

ketepatan pemilihan lokasi menjadi faktor penting dalam menentukan 

kesuksesan suatu bisnis. Faktor-faktor yang dapat dipertimbangkan untuk 

memilih lokasi bisnis meliputi kedekatan dengan pasar, fasilitas dan 

biaya transportasi, lingkungan masyarakat, sumber daya alam, tenaga 
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kerja, tanah untuk ekspansi, dan pembangkit tenaga listrik (Harding 

dalam Kumalasari 2017). Sehubungan dengan hal tersebut Somphong, 

dkk (2019:5) berpendapat bahwa alih-alih mempermasalahkan jarak dan 

waktu yang ditempuh untuk menuju lokasi atau tempat suatu produk atau 

jasa, konsumen lebih mempertimbangkan kemudahan dalam mengakses 

lokasi atau tempat yang menyediakan produk atau jasa yang konsumen 

butuhkan dan kenyamanan yang konsumen peroleh saat berada di lokasi 

atau tempat produk atau jasa ditawarkan sehingga konsumen lebih setuju 

apabila pemasar dapat menawarkan lokasi atau tempat jasa yang mudah 

ditemui, mudah dalam mengakses moda transportasi, serta menyediakan 

area parkir yang nyaman, memadai, dan aman. Dengan demikian, peneliti 

mengusulkan lokasi mudah dijangkau, lokasi nyaman, dan area parkir 

memadai sebagai indikator dalam mengukur lokasi pada penelitian ini. 

 

2.2.5 Fasilitas 

 Fasilitas merupakan penampilan serta kemampuan (performa) 

sarana prasarana dan keadaan lingkungan sekitarnya dalam menunjukkan 

eksistensinya kepada eksternal melalui fasilitas fisik, perlengkapan, dan 

peralatan (Lupiyoadi dalam Fitriyanto 2019:19). Oleh karena itu, fasilitas 

berperan penting dalam menunjang keberwujudan (tangibelity) suau jasa 

atau layanan. Fitriyanto (2019:69) berpendapat bahwa penting bagi 

pemasar untuk mempertimbangkan kelengkapan fasilitas, kondisi 

fasilitas, dan kebersihannya karena dapat membentuk persepsi konsumen. 
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Bahkan Somphong, dkk (2019:7) berhasil membuktikan bahwa 

kebersihan fasilitas merupakan faktor pertama dalam membentuk 

lingkungan fisik pada penyedia jasa atau layanan. Dengan demikian, 

peneliti mengusulkan fasilitas lengkap, fasilitas berfungsi dengan baik, 

dan fasilitas bersih sebagai indikator dalam mengukur fasilitas pada 

penelitian ini. 

 

2.2.6 Tarif 

Tarif atau harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk 

mendapatkan hak menggunakan jasa (Rossanty, dkk 2018:28). Tingkat 

tarif ditentukan dan ditawarkan oleh penyedia jasa melalui pertimbangan 

terhadap biaya produksi jasa, daya beli pengguna jasa, dan permintaan 

pasar (Andayani 2014:41). Dengan demikian, peneliti mengusulkan tarif 

sebanding dengan fasilitas, tarif terjangkau, dan tarif dapat bersaing 

dengan tarif pada usaha sejenis sebagai indikator dalam mengukur tarif 

pada penelitian ini. 

 

2.2.7 Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa 

Keputusan konsumen dalam menggunakan jasa merupakan 

pemecahan masalah yang dilakukan konsumen dalam rangka memenuhi 

keinginan atau kebutuhannya akan suatu jasa (Rossanty, dkk 2018:17). 

Dalam memutuskan untuk menggunakan suatu jasa konsumen 

mengalami serangkaian proses. Menurut Tjiptono (2019:58) proses 

pengambilan keputusan konsumen tersebut dikelompokkan dalam Tiga 
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tahap utama, yaitu tahap prapembelian yang terdiri dari proses 

identifikasi kebutuhan, pencarian informasi, dan evaluasi alternatif, 

kemudian berlanjut ke tahap konsumsi yaitu berupa proses pembelian 

dan konsumsi, kemudian berakhir pada tahap evaluasi purnabeli. Lebih 

rincinya proses yang dilalui konsumen dalam mengambil keputusan 

menggunakan suatu jasa sebagaimana terdapat pada gambar 2.2 berikut: 

      Tahap Prapembelian                   Tahap Evaluasi Purnabeli 

 

       Tahap Pembelian dan Konsumsi 

 

Gambar 2.2 Tahap Pengambilan Keputusan Konsumen dalam Membeli 

atau Menggunakan Jasa 

Sumber: Tjiptono (2019:58) 

 

Dari gambar 2.2 diketahui bahwa proses pengambilan keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa, yaitu meliputi: 

a. Identifikasi kebutuhan, yaitu tahap awal pada proses pengambilan 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa. Pada tahap ini 

konsumen mendapatkan stimulus (promosi, referensi kelompok, dan 

isyarat fisik) yang mendorong konsumen untuk mencari informasi dan 

mepertimbangkan jasa (Tjiptono, 2019:59). 

b. Pencarian informasi, yaitu tahap dimana konsumen mencari informasi 

tentang jasa yang dapat menjadi alternatif untuk memenuhi 

kebutuhannya (Tjiptono, 2019:64). Sumber informasi tentang suatu 

Identifikasi 
Kebutuhan 

Pencarian 
Informasi 

Evaluasi 
Alternatif 

Pembelian 
dan 

Konsumsi 

Evaluasi 
Purnabeli 
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jasa dapat diklasifikasikan dalam Dua jenis, yaitu sumber pemasar dan 

sumber non-pemasar (Sheth dan Mittal dalam Tjiptono 2019:66). 

Sumber pemasar (marketer sources) meliputi iklan, wiraniaga, brosur 

produk atau jasa, penampilan toko atau lokasi (tempat) jasa, dan 

website perushaan. Sementara itu, sumber non pemasar (non marketer 

sources) meliputi sumber personal (teman, rekan kerja, saudara, serta 

pengalaman masa lalu) dan sumber independen (informasi publik di 

media massa serta pakar produk atau jasa). 

c. Evaluasi alternatif, yaitu tahap dimana konsumen mengevaluasi dan 

menyeleksi alternatif jasa untuk menentukan pilihan akhir dengan 

mepertimbangkan atribut biaya, atribut kinerja, atribut sosial, dan 

atribut ketersediaan (Tjiptono 2019:72). 

d. Pembelian dan konsumsi, yaitu tahap dimana konsumen menentukan 

sikap dengan mengambil keputusan membeli dan mengonsumsi jasa 

yang sudah dipilih (Rossanty, dkk 2018:19).  

e. Evaluasi purnabeli, yaitu tahap akhir pada proses pengambilan 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa. Pada tahap ini, 

konsumen mengalami beberapa tingkat kepuasan atau ketidakpuasan 

setelah membeli dan menggunakan jasa. Jika konsumen merasa  puas 

maka akan timbul probabilitas untuk membeli dan menggunakan 

kembali jasa tersebut, bahkan menginformasikan jasa tersebut sebagai 

rekomendasi yang baik kepada orang lain. Namun sebaliknya, jika 

konsumen merasa tidak puas maka akan timbul probabilitas untuk 
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melakukan keluhan dan menginformasikan jasa tersebut sebagai 

rekomendasi yang tidak baik kepada orang lain (Setiadi 2019:15-16). 

Berdasarkan proses yang dilalui konsumen dalam melakukan 

pengambilan keputusan menggunakan jasa yang telah disebutkan maka 

peneliti mengusulkan keyakinan memilih jasa, intensitas menggunakan 

jasa, dan merekomendasikan jasa kepada orang lain sebagi indikator 

untuk mengukur keputusan konsumen dalam menggunakan jasa. Adapun 

indikator yang diusulkan oleh peneliti dimaksudkan fokus pada tiga 

proses akhir pengambilan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

yaitu proses transisi dari mengevaluasi alternatif menuju tindakan 

pembelian dan konsumsi, pembelian dan konsumsi, serta evaluasi 

purnabeli. 

2.3 Hipotesis 

 

Terdapat Empat variabel pada penelitian ini, yaitu lokasi (X1), 

fasilitas (X2), dan tarif (X3) sebagai variabel independen dan keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal (Y) 

sebagai variabel dependen. Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan maka model hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
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 a. H1  

  

 b.H2 

 c. H3  

 

 d. H4 

Gambar 2.3 Model Hipotesis 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

Berdasakan model hipotesis pada gambar 2.3 maka perincian 

hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

a. H1: Terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan lokasi terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

b. H2: Terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan fasilitas terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

c. H3: Terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan tarif terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Lokasi (X1) 

Fasilitas (X2) 

Tarif (X3) 

Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa Penyewaan 

Lapangan Futsal (Y) 
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d. H4: Terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan lokasi, fasilitas, dan 

tarif secara simultan terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal di 

Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten 

Kutai Kartanegara. 

2.4 Definisi Konsepsional 

Definisi konsepsional variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut berikut: 

a. Lokasi adalah tempat dimana suatu jasa ditawarkan oleh penyedia jasa 

kepada konsumen jasa (mengacu pada pendapat Andayani 2014:41). 

b. Fasilitas adalah penampilan serta kemampuan (performa) sarana 

prasarana dan keadaan lingkungan sekitarnya dalam menunjukkan 

eksistensinya kepada eksternal meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 

dan peralatan (mengacu pada pendapat Lupiyoadi dalam Fitriyanto 

2019:19). 

c. Tarif adalah jumlah uang yang harus dibayarkan untuk mendapatkan 

hak menggunakan jasa yang mana jumlahnya ditentukan dengan 

mempertimbangkan biaya produksi jasa, permintaan pasar, dan daya 

beli pengguna jasa (mengacu pada pendapat Rossanty, dkk 2018:28 

dipadukan dengan Andayani 2014:4). 

d. Keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal adalah pemecahan masalah yang dilakukan konsumen dalam 
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rangka memenuhi keinginan atau kebutuhannya akan jasa penyewaan 

lapangan futsal dimana konsumen menjalani tahap prapembelian, 

pembelian dan konsumsi, serta evaluasi purnabeli (Rossanty, dkk 

2018:17 dan Tjiptono 2019:58). 
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3 BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif (kausal) kuantiatif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan yang bersifat 

sebab akibat antara dua variabel atau lebih, yaitu variabel independen 

(prediktor) dan variabel dependen (kriteria) dengan jenis data kuantitatif 

dan analisis data menggunakan statistik.  (Sugiyono 2013:13-4). 

3.2 Definisi Operasional 

Variabel penelitian ini adalah lokasi (X1), fasilitas (X2) dan tarif (X3) 

sebagai variabel independen sedangkan keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal (Y) sebagai variabel 

dependen. Sementara itu, untuk mengoperasionalkan teori dan konsep 

menjadi instrumen pengukur variabel independen dan variabel dependen 

maka peneliti mengacu pada definisi operasional yang terdapat pada tabel 

3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Indikator 
Instrumen 

Pengukuran 
Skala Sumber 

 

 

 

Lokasi (X1) 

 

 

 

Lokasi mudah 

dijangkau 

 

Lokasi FreeKick 

Futsal mudah 

dijangkau 

Likert 

(1-5) 

 

 

 

Fitriyanto 

(2019) dan 

Shomphong 

dkk (2019) 

 

 

Lokasi nyaman 

 

 

Lokasi FreeKick 

Futsal nyaman 

 

 

Likert 

(1-5) 
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Area prkir 

memadai 

Tersedia area parkir 

yang memadai di 

FreeKick Futsal  

Likert 

(1-5) 

 

 

 

 

 

Fasilitas (X2) 

 

Fasilitas 

lengkap 

 

Fasilitas di 

FreeKick Futsal 

lengkap 

 

 

Likert 

(1-5)  

 

Fitriyanto 

(2019) 

 

Fasilitas 

berfungsi 

dengan baik 

 

 

Fasilitas di 

FreeKick Futsal 

berfungsi dengan 

baik 

Likert 

(1-5) 

Fasilitas bersih 

 

Toilet di FreeKick 

futsal bersih 

 

Likert 

(1-5) 

Shompong, 

dkk (2019) 

Tarif (X3) 

Tarif sebanding 

dengan fasilitas 

 

Tarif yang 

ditawarkan 

sebanding dengan 

fasilitas yang 

disediakan 

 

Likert 

(1-5) 

Fitriyanto 

(2019) 

Tarif terjangkau 

 

 

Tarif yang 

ditawarkan 

terjangkau 

 

Likert 

(1-5) 

 

Fitriyanto 

(2019) 

Amphonmaha 

dan Jarinto 

(2018) 

 

 

Tarif dapat 

bersaing dengan 

tarif pada usaha 

sejenis 

 

 

Tarif yang 

ditawarkan dapat 

bersaing dengan 

tarif yang 

ditawarkan pada 

perusahaan sejenis 

Likert 

(1-5) 

Fitriyanto 

(2019) 

Keputusan 

Konsumen 

dalam 

Menggunakan 

Jasa  

Penyewaan 

Lapangan 

Futsal (Y) 

 

Keyakinan 

memilih jasa 

 

 

Saya yakin memilih 

FreeKick Futsal 
Likert 

(1-5) 

Fitriyanto 

(2019) 
 

Intensitas 

menggunakan 

jasa  

 

 

Saya sering 

menggunakan 

FreeKick Futsal 

 

 

Likert 

(1-5) 
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Merekomendasi

kan jasa kepada 

orang lain 

 

Saya menyarankan 

rekan saya untuk 

menggunakan 

FreeKick Futsal 

 

Likert 

(1-5) 

Sumber: Data Diolah (2022) 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah konsumen FreeKick Futsal. 

Sementara itu, jumlah sampel ditentukan menggunakan kaidah Roscoe 

yaitu jumlah sampel pada penelitian (analisis multivariat) adalah 10 kali 

jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono 2013:102-103). Oleh karena itu, 

berdasarkan kaidah tersebut maka jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah sebanyak 40 responden. Adapun pengambilan sampel 

menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu sampling kuota 

dengan kriteria sampel yang ditetapkan sebagai responden penelitian 

adalah konsumen FreeKick Futsal yang pernah menggunakan atau sedang 

menggunakan FreeKick Futsal pada pukul 08.00 – 17.00 atau 20.00 – 

24.00. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner skala likert dengan skor 1-5, yaitu sangat tidak setuju, tidak 

setuju, cukup setuju, setuju, dan sangat setuju sebagaimana terdapat pada 

tabel 3.2 berikut: 
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Tabel 3.2 Kuesioner Penelitian 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S CS TS STS 

Lokasi 

1. Lokasi FreeKick Futsal mudah dijangkau      

2. Lokasi FreeKick Futsal nyaman      

3. Tersedia area parkir yang memadai di 

FreeKick Futsal  

     

Fasilitas 

1. Fasilitas di FreeKick Futsal lengkap      

2. Fasilitas di FreeKick Futsal berfungsi 

dengan baik 

     

3. Toilet di FreeKick futsal bersih      

Tarif 

1. Tarif yang ditawarkan sebanding dengan 

fasilitas yang disediakan 

     

2. Tarif yang ditawarkan terjangkau      

3. Tarif yang ditawarkan dapat bersaing 

dengan tarif yang ditawarkan pada usaha 

sejenis 

     

Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan 

Futsal 

1. Saya yakin memilih FreeKick Futsal      

2. Saya sering menggunakan FreeKick 

Futsal 

     

3. Saya menyarankan rekan saya untuk 

menggunakan FreeKick Futsal 

     

Sumber: Data Diolah (2022) 

Adapun kuesioner tersebut digunakan untuk memperoleh data primer. 

Sementara itu, data pendukung lainnya diperoleh melalui observasi tidak 

terstruktur, studi kepustakaan dan wawancara tidak terstruktur. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Pengujian validitas instrumen penelitian pada penelitian ini 

menggunakan pengujian construct validity yaitu dilakukan dengan 

mengonsultasikan kepada para ahli menganai aspek-aspek yang akan 

diukur berdasarkan teori yang relevan dan disesuaikan dengan kondisi 

objek penelitian kemudian instrumen dicobakan kepada 30 responden. 

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis faktor 

melalui software SPSS untuk mengetahui nilai koefisien Pearson 

correlation yang kemudian dibandingkan dengan nilai standar validitas 

(0,30). Menurut Utama (2018:27-31) kriteria instrumen penelitian valid 

apabila nilai koefisien Pearson corelation (r hitung) ≥ 0,30 (nilai r 

standar validitas).  

Sementara itu, pengujian reliabilitas instrumen penelitian pada 

penelitian ini menggunakan pengujian internal consistency yaitu 

dilakukan dengan mecobakan insrumen sekali saja pada 30 responden. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis melalui software SPSS untuk 

mengetahui nilai Cronbach alpha yang kemudian dibandingkan dengan 

nilai standar reliabilitas (0,60). Menurut Utama (2018:32) kriteria 

instrumen penelitian reliabel apabila nilai Cronbach alpha ≥ 0,60 (nilai 

standar reliabilitas). 
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3.5.2 Analisis Deskriptif   

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui 

Software Microsoft Office Excel untuk memperoleh nilai rata-rata 

tanggapan responden terhadap pernyataan instrumen pengukur variabel 

yang diteliti. Sementara itu, untuk menginterpretasikan hasil analisis nilai 

rata-rata menjadi suatu deskripsi atau gambaran yang informatif 

dilakukan dengan mengacu pada interval skala yang terdapat pada Tabel 

3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Skala Tanggapan Responden terhadap Pernyataan Instrumen 

Pengukur Variabel  

Interval Skala Kategori 

1,01 - 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 - 2,60 Tidak Setuju 

2,61 - 3,40 Cukup Setuju 

3,41 - 4,20 Setuju 

4,21 - 5,00 Sangat Setuju 

Sumber: Fitriyanto (2019:38) 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

 Asumsi klasik merupakan asumsi atau persyaratan yang sebaiknya 

dipenuhi dalam melakukan analisis regresi linear ganda. Adapun 

pengujian yang dilakukan untuk dapat memenuhi asumsi klasik yaitu 

meliputi pengujian normalitas, pengujian multikolinearitas, dan 

pengujian heteroskedastisitas (Utama 2018:47).  
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A. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model 

regresi variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian normalitas data pada penelitian ini dilakukan 

dengan membandingan hasil analisis nilai Sig.(2-tiled) Shapiro-Wilk 

melalui software IBM SPSS 25 dengan nilai standar normalitas (0,05). 

Mengacu pada pendapat Nugroho dalam Utama (2018: 51) kriteria data 

berdistribusi normal apabila nilai Sig.(2-tailed) lebih dari 0,05 (nilai 

standar normalitas). 

B. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk  mengetahui ada atau tidak 

adanya korelasi yang signifikan antara variabel-variabel independen pada 

model regresi linear ganda. Pengujian multikolinearitas pada penelitian 

ini dilakukan dengan membandingkan hasil analisis nilai Varian Inflation 

Factor (VIF) melalui software IBM SPSS 25 dengan nilai standar 

multikolinearitas (10). Mengacu pada pendapat Utama (2018:53-54) 

kriteria data penelitian bebas dari adanya korelasi yang signifikan antara 

variabel-variabel independen apabila nilai Varian Inflation Factor (VIF) 

kurang dari 10 (nilai standar multikolinearitas). 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah pada 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian yang mengakibatkan 

penaksiran koefisien-koefisien regresi manjadi tidak efisien. Pengujian 
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heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

hasil analisis nilai signifikansi (Sig.) melalui software IBM SPSS 25 

dengan nilai standar heterosedastisitas (0,05). Mengacu pada pendapat 

Utama (2018:58) kriteria model regresi bebas dari adanya ketidaksamaan 

varian apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05 (nilai standar 

heteroskedastisitas). 

3.5.4 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana merupakan pendekatan linier untuk 

memprediksikan kenaikan dan penurunan nilai pada variabel dependen 

melalui kenaikan atau penurunan nilai pada satu variabel independen 

berdasarkan persamaan berikut: 

         

Sumber: Sugiyono (2013:237) 

Dimana: 

Y :   Nilai variabel dependen yang diprediksikan 

a :   Harga Y bila X = 0 (konstanta) 

b : Nilai koefisien regresi yang menunjukkan angka kenaikan atau 

     penurunan variabel independen 

X :   Variabel independen 

Adapun analisis nilai a dan b untuk memperoleh persamaan regresi linier 

ganda pada penelitian ini dilakukan melalui software IBM SPSS 25. 

3.5.5 Analisis Regresi Linier Ganda 

Analisis regresi linier ganda merupakan pendekatan linier untuk 

memprediksikan kenaikan dan penurunan nilai pada variabel dependen 
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melalui kenaikan atau penurunan nilai pada dua atau lebih variabel 

independen berdasarkan persamaan berikut: 

                    

Sumber: Sugiyono (2013:243) 

Dimana: 

Y :   Nilai variabel dependen yang diprediksikan 

a :   Harga Y bila X = 0 (konstanta) 

b : Nilai koefisien regresi yang menunjukkan angka kenaikan atau 

     penurunan variabel independen 

   :   Variabel lokasi 

   :   Variabel fasilitas 

   :   Variabel tarif. 

Adapun analisis nilai a dan b untuk memperoleh persamaan regresi linier 

ganda pada penelitian ini dilakukan melalui software IBM SPSS 25. 

3.5.6 Analisis Korelasi (r) 

Analisis nilai korelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis korelasi regresi sederhana dan analisis korelasi ganda melalui 

software IBM SPSS 25. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui 

kuat lemahnya hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen dan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara variabel 

independen secara simultan dengan variabel dependen yang mengacu 

pada skala dan tingkat korelasi pada tabel berikut 3.4 berikut: 
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Tabel 3.4 Skala dan Tingkat Korelasi Variabel Independen dengan 

Variabel Dependen 

Interval Skala Tingkat Korelasi 

0,00 - 0,199 Sangat Lemah 

0,20 - 0,399 Lemah 

0,40 - 0,599 Cukup Kuat 

0,60 -  0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono dalam Utama (2018:111) 

3.5.7 Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah korelasi pada model 

regresi linier sederhana yaitu antara satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen adalah signifikan atau tidak. Adapun analisis nilai 

Sig.t pada penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi linier 

sederhana melalui software IBM SPSS 25 yang berdasarkan pada 

persamaan berikut: 

  
  √   

√    
 

Sumber: Sugiyono 2013:214 

dimana: 

r : koefisien korelasi sederhana 

n: jumlah anggota sampel 

Mengacu pada pendapat Utama (2018:112) jika Sig. t ≤ 0,05 berarti 

terdapat korelasi yang signifikan pada suatu model regresi linier 

sederhana yaitu  antara satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen namun jika Sig. t ≥ 0,05 berarti tidak terdapat korelasi yang 
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signifikan pada suatu model regresilinier ganda yaitu antara satu variabel 

independen dengan satu variabel dependen. 

3.5.8 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah korelasi pada model 

regresi linier ganda yaitu antara variabel independen secara simultan 

dengan variabel dependen adalah signifikan atau tidak. Adapun analisis 

nilai Sig. F pada penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi linier 

ganda melalui software IBM SPSS 25 yang berdasarkan pada persamaan 

berikut:  

   
  

 
⁄

    

       ⁄
 

Sumber: Sugiyono 2013:223 

dimana: 

R  : koefisien korelasi ganda 

n   : jumlah anggota sampel 

k : jumlah variabel independen 

Mengacu pada pendapat Utama (2018:112) jika Sig. F ≤ 0,05 berarti 

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel independen secara 

simultan dengan variabel dependen namun jika Sig. F ≥ 0,05 berarti tidak 

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel independen secara 

simultan dengan variabel dependen. 
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4 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah FreeKick Futsal. FreeKick Futsal 

merupakan salah satu usaha yang menyediakan jasa penyewaan lapangan 

futsal di Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara, 

tepatnya beralamat di Dusun Telaga Kencana RT 19 Desa Manunggal 

Jaya. FreeKick Futsal didirikan dan dikelola oleh Bapak Abduh sejak 

tahun 2015 dengan menawarkan fasilitas utama Dua buah lapangan Futsal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Fasilitas Utama di FreeKick Futsal 

Sumber: Dokumentasi Observasi di Lapangan (2022) 
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Selain itu, FreeKick Futsal juga menawarkan fasilitas penunjang yaitu area 

parkir (outdoor dan indoor), tempat duduk dan toilet sebagaimana 

terdeskripsi melalui gambar 4.2 dan 4.3 berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Area Parkir (Oudoor dan Indoor) di FreeKick Futsal 

Sumber: Dokumentasi Observasi di Lapangan (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tempat Duduk dan Toilet di FreeKick Futsal 

Sumber: Dokumentasi Observasi di Lapangan (2022) 
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Adapun struktur kepengelolaan Freekick Futsal terdeskripsi pada gambar 

4.4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Struktur Kepengelolaan FreeKick Futsal 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Dari gambar 4.4 dapat dijelaskan bahwa peran dan tanggung jawab 

pengelola Freekick Futsal yaitu melakukan dan merawat relasi dengan 

calon konsumen, konsumen, dan konsumen langganan; menangani 

reservasi dan mengelola jadwal reservasi penyewaan lapangan futsal; serta 

mendelegasikan tugas kepada staf operasional. Sementara itu, peran dan 

tanggung jawab staf operasional yaitu melakukan pelayanan kepada 

konsumen; bertanggung jawab atas pengelolan dan pelaporan anggaran 

pemasukan dan pengeluaran perusahaan; serta melakukakan parawatan dan 

menjaga kebersihan fasilitas, peralatan, dan lingkungan layanan. 

Pemilik Freekick Futsal 

Bapak Abduh 

Pengelola FreeKick Futsal 

Bapak Abduh 

Staf Operasional 

Ucok 
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4.2 Karakteristik Responden  

Karakteristik responden pada penelitian ini dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, profesi, dan jumlah 

pendapatan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

 

4.2.1 Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diklasifikasikan 

dalam Dua kategori, yaitu responden pria dan responden wanita. Adapun 

perinciannya terdapat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 28 70% 

Wanita 12 30% 

Total 40 100% 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah responden pria adalah 28 

responden dengan persentase 70% dan jumlah responden wanita adalah 

12 responden dengan persentase 30%. Dengan demikian, mayoritas 

responden pada penelitian ini adalah pria. 

 

4.2.2 Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia diklasifikasikan dalam 

Tiga kategori, yaitu responden berusia 10-20 tahun, responden berusia 

21-30 tahun, dan responden berusia 31-40 tahun. Adapun perinciannya 

terdapat pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Rentang Usia Jumlah Persentase 

10-20 Tahun 4 10% 

21-30 Tahun 32 85% 

31-40 Tahun 2 5% 

Total 40 100% 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah responden berusia 10-20 

tahun adalah 4 responden dengan persentase 10%, jumlah responden 

berusia 21-30 tahun adalah 32 responden dengan persentase 85%, dan 

jumlah responden berusia 31-40 tahun adalah 2 orang dengan persentase 

5%. Dengan demikian, mayoritas responden pada penelitian ini berusia 

21-30 tahun. 

 

4.2.3 Tingkat Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

diklasifikasikan dalam Tiga Kategori, yaitu responden dengan tingkat 

pendidikan terakhir SMP atau sederajat, responden dengan tingkat 

pendidikan terakhir SMA atau Sederajat, dan responden dengan tingkat 

pendidikan terakhir Sarjana. Adapun perinciannya terdapat pada tabel 4.3 

berikut: 
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Tabel 4.3 karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

SMP atau Sederajat 4 10% 

SMA atau Sederajat 28 70% 

Sarjana 8 20% 

Total 40 100% 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jumlah responden berpendidikan 

terakhir SMP atau sederajat adalah 4 responden dengan persentase 10%, 

jumlah responden berpendidikan terakhir SMA atau sederajat adalah 28 

responden dengan persentase 70%, jumlah responden berpendidikan 

terakhir Sarjana adalah 6 responden dengan persentase 15%, dan jumlah 

reponden berpendidikan terakhir S2 adalah 2 responden dengan 

persentase 5%. Dengan demikian, mayoritas responden pada penelitian 

ini berpendidikan tarakhir SMA atau sederajat. 

 

4.2.4 Profesi 

Karakteristik responden berdasarkan profesi diklasifikasikan dalam 

Empat Kategori, yaitu responden berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), responden berprofesi sebagai Pegawai Swasta, responden 

berstatus Mahasiswa, dan responden berstatus Pelajar. Adapun 

perinciannya terdapat pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 

Profesi Jumlah Persentase 

PNS 4 10% 

Pegawai Swasta 24 60% 

Mahasiswa 8 20% 

Pelajar 4 10% 

Total 40 100% 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden berprofesi 

sebagai PNS adalah 4 responden dengan persentase 10%, jumlah 

responden berprofesi sebagai pegawai swasta berjumlah 24 responden 

dengan persentase 60%, jumlah responden berstatus mahasiswa adalah 8 

responden dengan persentase 20%, dan jumlah responden berstatus 

pelajar adalah 4 responden dengan persentase 10%. Dengan demikian, 

mayoritas responden pada penelitian ini berprofesi sebagai pegawai 

swasta. 

 

4.2.5 Jumlah Pendapatan 

Karakteristik responden berdasarkan jumlah pendapatan 

diklasifikasikan dalam Empat kategori, yaitu responden dengan jumlah 

pendapatan per bulan Rp1.000.000 sampai Rp2.000.000, responden 

dengan jumlah pendapatan per bulan Rp2.000.000 sampai Rp3.000.000, 

responden dengan jumlah pendapatan per bulan Rp3.000.000 sampai 

Rp4.000.000, dan responden dengan jumlah pendapatan per bulan lebih 

dari Rp4.000.000. Adapun perinciannya terdapat pada tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan 

Jumlah Pendapatan dalam Satu Bulan Jumlah Persentase 

Rp1.000.000 ≤ JumlahPendapatan ≤ Rp2.000.000 4 10% 

Rp2.000.000 < JumlahPendapatan ≤ Rp3.000.000 8 20% 

Rp3.000.000 < JumlahPendapatan ≤ Rp4.000.000 4 10% 

Jumlah Pendapatan > Rp 4.000.000 24 60% 

Total 40 100% 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa jumlah responden 

berpendapatan per bulan Rp1.000.000 sampai Rp2.000.000 adalah 4 

responden dengan persentase 10%, jumlah responden berpendapatan per 

bulan lebih dari Rp2.000.000 sampai Rp3.000.000 adalah 8 responden 

dengan persentase 20%, jumlah responden berpendapatan per bulan lebih  

dari Rp3.000.000 sampai Rp4.000.000 adalah 4 responden dengan 

persentase 10%, dan jumlah responden berpendapatan lebih dari 

Rp4.000.000 adalah 24 responden dengan persentase 60%. Dengan 

demikian, mayoritas responden pada penelitian ini memiliki pendapatan 

lebih dari Rp4.000.000 dalam Satu bulan. 

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Setelah mengonsultasikan instrumen penelitian kepada para ahli 

menganai aspek-aspek yang akan diukur berdasarkan teori yang relevan 

dan disesuaikan dengan kondisi objek penelitian. Kemudian instrumen 

dicobakan kepada 30 responden dan dilakukan analisis menggunakan 
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analisis faktor melalui software IBM SPSS 25 untuk mengetahui nilai 

korelasi Pearson. Adapun hasil pengujian validitas instrumen pengukur 

variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah sebagai berikut: 

 

A. Hasil Uji validitas instrumen Pengukur Variabel Lokasi 

Hasil analisis nilai korelasi Pearson instrumen pengukur variabel 

lokasi terdapat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Nilai Korelasi Pearson Instrumen Pengukur 

Variabel Lokasi Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai korelasi Pearson instrumen 

pengukur variabel lokasi yang terdiri dari tiga pernyataan yaitu lokasi 

FreeKick Futsal mudah dijangkau, lokasi FreeKick Futsal nyaman, dan 
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tersedia area parkir yang memadai di FreeKick Futsal adalah 0,753; 

0,784; dan 0,792. 

Sementara itu, hasil pengujian validitas instrumen pengukur 

variabel lokasi yang dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi 

Pearson (r hitung) dengan 0,30 (nilai r standar validitas) terdapat pada 

tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Variabel Lokasi 

Variabel 

Instrumen 

Pengukur 

Variabel 

r Hitung 
r Standar 

Validitas 

Hasil 

Pengujian 

X1 (Lokasi) 

X1.1 0,753 0,30 Valid 

X1.2 0,784 0,30 Valid 

X1.3 0,792 0,30 Valid 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa nilai r hitung setiap instrumen 

pengukur variabel lokasi lebih dari nilai r standar validitas. Dengan 

demikian, instrumen pengukur variabel lokasi tersebut dinyatakan valid 

sehingga mampu mengukur variabel lokasi dengan baik. 

 

B. Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Variabel Fasilitas 

Analisis nilai korelasi Pearson instrumen pengukur variabel 

fasilitas juga dilakukan melalui software IBM SPSS 25. Yang mana hasil 

analisisnya terdapat pada tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Nilai Korelasi Pearson Instrumen Pengukur 

Variabel Fasilitas Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai korelasi Pearson instrumen 

pengukur variabel fasilitas yang terdiri dari tiga pernyataan yaitu fasilitas 

di FreeKick Futsal lengkap, fasilitas di FreeKick Futsal berfungsi dengan 

baik, dan toilet di FreeKick Futsal bersih adalah 0,645; 0,524; dan 0,711. 

Sementara itu, hasil pengujian validitas instrumen pengukur 

variabel fasilitas yang dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi 

pearson (r hitung) dengan 0,30 (nilai r standar validitas) terdapat pada 

tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Variabel Fasilitas 

Variabel 
Instrumen 

Penelitian 
r Hitung 

r Standar 

validitas 

Hasil 

Pengujian 

X2 Fasilitas 

X2.1 0,645 0,30 Valid 

X2.2 0,524 0,30 Valid 

X2.3 0,711 0,30 Valid 

Sumber: Data Diolah (2022) 
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Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai r hitung setiap instrumen 

pengukur variabel fasilitas lebih dari nilai r standar validitas. Dengan 

demikian, instrumen pengukur variabel fasilitas tersebut dinyatakan valid 

sehingga mampu mengukur variabel fasilitas dengan baik. 

 

C. Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Variabel Tarif 

Analisis nilai korelasi Pearson instrumen pengukur variabel tarif 

yang juga dilakukan melalui software IBM SPSS 25 menghasilkan nilai 

korelasi Pearson sebagaimana terdapat pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Nilai Korelasi Pearson Instrumen Pengukur 

Variabel Tarif Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai korelasi Pearson instrumen 

pengukur variabel tarif yang terdiri dari tiga pernyataan yaitu tarif yang 

ditawarkan sebanding dengan fasilitas yang disediakan, tarif yang 
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ditawarkan terjangkau, dan tarif yang ditawarkan dapat bersaing dengan 

tarif yang ditawarkan pada usaha sejenis adalah 0,834; 0,723; dan 0,659. 

Sementara itu, hasil pengujian validitas instrumen pengukur 

variabel tarif yang dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi 

Pearson (r hitung) dengan 0,30 (nilai r standar validitas) terdapat pada 

tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Variabel Tarif 

Variabel 
Instrumen 

Penelitian 
r Hitung 

r Standar 

validitas 

Hasil 

Pengujian 

X3 Tarif 

X3.1 0,834 0,30 Valid 

X3.2 0,723 0,30 Valid 

X3.3 0,659 0,30 Valid 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai r hitung setiap instrumen 

pengukur variabel tarif lebih dari nilai r standar validitas. Dengan 

demikian, instrumen pengukur variabel tarif tersebut dinyatakan valid 

sehingga mampu mengukur variabel tarif dengan baik. 

 

D. Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Variabel Keputusan  

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Analisis nilai korelasi Pearson instrumen pengukur variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal yang juga dilakukan melalui software IBM SPSS 25 menghasilkan 

nilai korelasi Pearson sebagaimana terdapat pada tabel 4.12 berikut: 
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Nilai Korelasi Pearson Instrumen Pengukur 

Variabel Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan 

Lapangan Futsal Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai korelasi Pearson 

instrumen pengukur variabel keputusan konsumen dalam menggunakan 

jasa penyewaan lapangan futsal yang terdiri dari tiga pernyataan yaitu 

saya yakin memilih FreeKick Futsal, saya sering menggunakan FreeKick 

Futsal, dan saya menyarankan rekan saya untuk menggunakan FreeKick 

Futsal adalah 0,462; 0,549; dan 0,604. 

Sementara itu, hasil pengujian validitas instrumen pengukur 

variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal yang dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi 

Pearson (r hitung) dengan 0,30 (nilai r standar validitas) terdapat pada 

tabel 4.13 berikut: 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Instrumen Pengukur Variabel Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Variabel 
Instrumen 

Penelitian 
r Hitung 

r Standar 

Validitas 

Hasil 

Pengujian 

Y Keputusan 

Konsumen dalam 

Menggunakan 

Jasa Penyewaan 

Lapangan Futsal  

Y1.1 0,462 0,30 Valid 

 

Y1.2 

 

0,549 0,30 Valid 

Y1..3 0,604 0,30 Valid 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa nilai r hitung setiap instrumen 

pengukur variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal lebih dari nilai r standar validitas. Dengan 

demikian, instrumen pengukur variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal tersebut dinyatakan valid 

sehingga mampu mengukur variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal dengan baik. 

 

4.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Setelah mecobakan instrumen sekali saja pada 30 responden. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis melalui software IBM SPSS 

25 untuk mengetahui nilai Alpha Cronbach. Adapun hasil analisis nilai 

Alpha Cronbach instrumen pengukur variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.14 Hasil Analisis Nilai Alpha Cronbach Instrumen Pengukur 

Variabel Lokasi, Fasilitas, Tarif, dan Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

 Melalui Software IBM SPSS 25 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach instrumen 

pengukur variabel lokasi yang terdiri dari tiga pernyataan yaitu lokasi 

FreeKick Futsal mudah dijangkau, lokasi FreeKick Futsal nyaman, dan 
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tersedia area parkir yang memadai di FreeKick Futsal adalah 0,622; 

0,618; dan 0,624. Nilai Alpha Cronbach instrumen pengukur variabel 

fasilitas yang terdiri dari tiga pernyataan yaitu fasilitas di FreeKick Futsal 

lengkap, fasilitas di FreeKick Futsal berfungsi dengan baik, dan toilet di 

FreeKick Futsal bersih adalah 0,625; 0,736; dan 0,681. Nilai Alpha 

Cronbach instrumen pengukur variabel tarif yang terdiri dari tiga 

pernyataan yaitu tarif yang ditawarkan sebanding dengan fasilitas yang 

disediakan, tarif yang ditawarkan terjangkau, dan tarif yang ditawarkan 

dapat bersaing dengan tarif yang ditawarkan pada usaha sejenis adalah 

0,637; 0,634; dan 0,693. Nilai Alpha Cronbach instrumen pengukur 

variabel keputusan konsumen dalam mengunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal yang terdiri dari tiga pernyataan yaitu saya yakin memilih 

FreeKick Futsal, saya sering menggunakan FreeKick Futsal, dan saya 

menyarankan rekan saya untuk menggunakan FreeKick Futsal adalah 

0,663; 0,724; dan 0,648. 

Sementara itu, hasil pengujian reliabilitas instrumen pengukur 

variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal yang 

dilakukan dengan membandingkan nilai Alpha Cronbach dengan 0,60 

(nilai standar reliabilitas) terdapat pada tabel 4.15 berikut: 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pengukur Variabel Lokasi, 

Fasilitas, Tarif, dan Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa 

Penyewaan Lapangan Futsal 

Variabel 
Instrumen 

Penelitian 

Nilai Alpha 

Cronbach 

Nilai 

Standar 

Reliabilitas 

Hasil 

Pengujian 

X1 Lokasi X1.1 0,622 0,60 Reliabel 

X1.2 0,618 0,60 Reliabel 

X1.3 0,624 0,60 Reliabel 

X2 Fasilitas X2.1 0,625 0,60 Reliabel 

X2.2 0,736 0,60 Reliabel 

X2.3 0,681 0,60 Reliabel 

X3 Tarif X3.1 0,637 0,60 Reliabel 

X3.2 0,634 0,60 Reliabel 

X3.3 0,693 0,60 Reliabel 

Y Keputusan 

Konsumen dalam 

Menggunakan 

Jasa Penyewaan 

Lapangan Futsal 

Y1.1 0,663 0,60 Reliabel 

 

Y1.2 

 

0,724 0,60 Reliabel 

Y1..3 0,648 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach setiap 

instrumen pengukur variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa lapangan futsal lebih dari nilai 

standar reliabilitas. Dengan demikian, instrumen pengukur variabel 

lokasi, fasilitas, tarif, dan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal dinyatakan reliabel sehingga dapat digunakan 

beberapa kali untuk mengukur variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal. 
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4.4 Hasil Penelitian 

4.4.1 Variabel Lokasi (X1) 

Hasil penelitian variabel lokasi melalui tiga instrumen pengukur 

yang meliputi: 1) lokasi FreeKick Futsal mudah dijangkau, 2) lokasi 

FreeKick Futsal nyaman, dan 3) tersedia area parkir yang memadai di 

FreeKick Futsal adalah sebagai berikut: 

A. Lokasi FreeKick Futsal Mudah Dijangkau 

Penelitian terhadap variabel lokasi melalui intrumen pengukur 

“Lokasi FreeKick Futsal mudah dijangkau” diperoleh hasil penelitian 

sebagaimana terdapat pada tabel 4.16 berikut: 

Tabel 4.16 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Lokasi FreeKick 

Futsal Mudah Dijangkau” 

Lokasi  

Lokasi FreeKick Futsal Mudah Dijangkau 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analisis 

Jumlah 1 2 12 16 9 40 

Setuju Skor 1 4 36 64 45 150 

Rata-Rata  3,75 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa 1 responden atau 2,5% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju, 2 responden atau 

5% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 12 responden 

atau 30% dari keseluruhan responden menyatakan cukup setuju, 16 

responden atau 40% dari keseluruhan responden menyatakan setuju, dan 

9 responden atau 22,5% dari keseluruhan responden menyatakan sangat 

setuju terhadap pernyataan “Lokasi FreeKick Futsal mudah dijangkau”. 
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Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,75 yaitu berada pada interval 

skala 3,41-4,20 yang mengindikasikan bahwa responden sutuju terhadap 

pernyataan “Lokasi FreeKick Futsal mudah dijangkau”.  

 

B. Lokasi FreeKick Futsal Nyaman 

Penelitian terhadap variabel lokasi melalui instrumen pengukur 

“Lokasi FreeKick Futsal nyaman” diperoleh hasil penelitian berupa 

tanggapan responden sebagaimana terdapat pada tabel 4.17 berikut: 

Tabel 4.17 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Lokasi FreeKick 

Futsal Nyaman” 

Lokasi  

Lokasi FreeKick Futsal nyaman 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analisis 

Jumlah  4 14 14 8 40 

Setuju Skor  8 42 56 40 146 

Rata-Rata  3,65 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa 4 responden atau 10% dari 

keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 14 responden atau 35% 

dari keseluruhan responden menyatakan cukup setuju, 14 responden atau 

35% dari keseluruhan responden menyatakan setuju, dan 8 responden 

atau 20% dari keseluruhan responden menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan “Lokasi FreeKick Futsal nyaman”. Sehingga diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 3,65 yaitu berada pada interval skala 3,41-4,20 sehingga 

mengindikasikan bahwa responden sutuju terhadap pernyataan “Lokasi 

FreeKick Futsal nyaman”.  
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C. Tersedia Area Parkir yang Memadai di FreeKick Futsal 

Penelitian terhadap variabel lokasi melalui instrumen pengukur 

“Tersedia area parkir yang memadai di FreeKick Futsal” diperoleh hasil 

penelitian berupa tanggapan responden sebagaimana terdapat pada tabel 

4.18 berikut: 

Tabel 4.18 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Tersedia Area 

Parkir Yang Memadai di FreeKick Futsal” 

Lokasi  

Tersedia Area Parkir yang Memadai di FreeKick Futsal 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analisis 

Jumlah   11 16 13 40 

Setuju Skor   33 64 65 162 

Rata-Rata  4,05 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa 11 responden atau 27,5% dari 

keseluruhan responden menyatakan cukup setuju, 16 responden atau  

40% dari keseluruhan responden menyatakan setuju, dan 13 responden 

atau 32,5% dari keseluruhan responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan “Tersedia area parkir yang memadai di FreeKick 

Futsal”. Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,05 yaitu berada pada 

interval skala 3,41-4,20 yang mengindikasikan bahwa responden setuju 

terhadap pernyataan “Tersedia area parkir yang memadai di FreeKick 

Futsal”.  
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4.4.2 Variabel Fasilitas (X2) 

Hasil penelitian variabel fasilitas melalui tiga instrumen pengukur 

yang meliputi: 1) fasilitas di FreeKick Futsal lengkap, 2) fasilitas di 

FreeKick Futsal berfungsi dengan baik, dan 3) toilet di FreeKick Futsal 

bersih adalah sebagai berikut: 

 

A. Fasilitas di FreeKick Futsal Lengkap 

Penelitian terhadap variabel fasilitas melalui instrumen pengukur 

“Fasilitas di FreeKick Futsal lengkap” diperoleh hasil penelitian berupa 

tanggapan responden sebagaimana terdapat pada tabel 4.19 berikut: 

Tabel 4.19 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Fasilitas di 

FreeKick Futsal Lengkap” 

Fasilitas 

Fasilitas di FreeKick Futsal Lengkap 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jumlah 1 7 18 9 5 40 
Cukup 

Setuju 
Skor 1 14 54 36 25 130 

Rata-Rata  3,25 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.19 diketahui bahwa 1 responden atau 2,5% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju, 7 responden atau 

17,5% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 18 

responden atau 25% dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup 

setuju, 9 responden atau 22,5% dari keseluruhan responden menyatakan 

setuju, dan 5 responden atau 12,5% dari keseluruhan responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan “Fasilitas di FreeKick 
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Futsal lengkap”. Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,25 yaitu 

berada pada inteval skala 2,61-3,40 yang mengindikasikan bahwa 

responden cukup setuju terhadap pernyataan “Fasilitas di FreeKick Futsal 

lengkap”. 

 

B. Fasilitas di FreeKick Futsal Berfungsi dengan Baik 

Penelitian terhadap variabel lokasi melalui instrumen pengukur 

“Fasilitas di FreeKick Futsal berfungsi dengan baik” diperoleh hasil 

penelitian berupa tanggapan responden sebagaimana terdapat pada tabel 

4.20 berikut: 

Tabel 4.20 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Fasilitas di 

FreeKick Futsal Berfungsi dengan Baik” 

Fasilitas 

Fasilitas di FreeKick Futsal Berfungsi dengan Baik 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jumlah 2 8 14 9 7 40 Cukup 

Setuju 

 

Skor 2 16 42 36 35 131 

Rata-Rata  3,27 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.20 diketahui bahwa 2 responden atau 5% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju, 8 responden atau 

20% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 14 responden 

atau 35% dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup setuju, 9 

responden atau 22,5% dari keseluruhan responden menyatakan setuju, 

dan 7 responden atau 17,5% dari keseluruhan responden menyatakan 

sangat setuju terhadap pernyataan “Fasilitas di FreeKick Futsal berfungsi 
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dengan baik”. Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,27 yaitu berada 

pada interval skala 2,61-3,40 yang mengindikasikan bahwa responden 

cukup setuju terhadap pernyataan “Fasilitas di FreeKick Futsal berfungsi 

dengan baik”. 

 

C. Toilet di FreeKick Futsal Bersih 

Penelitian terhadap variabel fasilitas melalui instrumen pengukur 

“Toilet di FreeKick Futsal bersih” diperoleh hasil penelitian berupa 

tanggapan responden sebagaimana terdapat pada tabel 4.21 berikut: 

Tabel 4.21 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Toilet di 

FreeKick Futsal Bersih” 

Fasilitas 

Toilet di FreeKick Futsal Bersih 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jumlah 3 11 14 7 5 40 Cukup 

Setuju 

 

Skor 3 22 42 28 25 120 

Rata-Rata  3,00 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa 3 responden atau 7,5% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju, 11 responden 

atau 27,5% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 14 

responden atau 35% dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup 

setuju, 7 responden atau 17,5% dari keseluruhan responden menyatakan 

setuju, dan 5 responden atau 12,5% dari keseluruhan responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan “Toilet di FreeKick Futsal 

bersih”. Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,00 yaitu berada pada 
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interval skala 2,61-3,40 yang mengindikasikan bahwa responden cukup 

setuju terhadap pernyataan “Toilet di FreeKick Futsal bersih”. 

4.4.3 Variabel Tarif (X3) 

Hasil penelitian variabel tarif melalui tiga instrumen pengukur yang 

meliputi: 1) tarif yang ditawarkan sebanding dengan fasilitas yang 

disediakan, 2) tarif yang ditawarkan terjangkau, dan 3) tarif yang 

ditawarkan dapat bersaing dengan tarif yang ditawarkan pada usaha 

sejenis adalah sebagai berikut: 

 

A. Tarif yang Ditawarkan Sebanding dengan Fasilitas yang Disedikan 

Penelitian terhadap variabel tarif melalui instrumen pengukur 

“Tarif yang ditawarkan sebanding dengan fasilitas yang disediakan” 

diperoleh hasil penelitian berupa tanggapan responden sebagaimana 

terdapat pada tabel 4.22 berikut: 

Tabel 4.22 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Tarif Yang 

Ditawarkan Sebanding Dengan Fasilitas yang Disediakan” 

Tarif 

Tarif yang Ditawarkan Sebanding dengan Fasilitas yang Disediakan 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jumlah 5 6 17 6 6 40 
Cukup 

Setuju 
Skor 5 12 51 24 30 122 

Rata-Rata  3,05 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.22 diketahui bahwa 5 responden atau 12,5% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju,  6 responden atau 

15% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 17 responden 
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atau 42,5% dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup setuju, 6 

responden atau 15% dari keseluruhan responden menyatakan setuju, dan 

6 responden atau 15% dari keseluruhan responden menyatakan sangat 

setuju terhadap pernyataan “Tarif yang ditawarkan sebanding dengan 

fasilitas yang disediakan”. Sehingga nilai rata-rata sebesar 3,05 yaitu 

berada pada interval skala 2,61-3,40 yang mengindikasikan bahwa 

responden cukup setuju terhadap pernyataan “Tarif yang ditawarkan 

sebanding dengan fasilitas yang disediakan”. 

 

B.  Tarif yang Ditawarkan Terjangkau 

Penelitian terhadap variabel tarif melaui instrumen pengukur “Tarif 

yang ditawarkan terjangkau” diperoleh hasil penelitian berupa tanggapan 

responden sebagaimana terdapat pada tabel 4.23 berikut: 

Tabel 4.23 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Tarif yang 

Ditawarkan Terjangkau” 

Tarif 

Tarif yang Ditawarkan Terjangkau 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jumlah 4 4 16 9 7 40 Cukup 

Setuju 

 

Skor 4 8 48 36 35 131 

Rata-Rata  3,27 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.23 diketahui bahwa 4 responden atau 10% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju, 4 responden atau 

10% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 16 responden 

atau 40% dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup setuju, 9 
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responden atau 22,5% dari keseluruhan responden menyatakan setuju, 

dan 7 responden atau 17,5 % dari keseluruhan responden menyatakan 

sangat setuju terhadap pernyataan “Tarif yang ditawarkan terjangkau”. 

Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,27 yaitu berada pada interval 

skala 2,61-3,40 yang mengindikasikan bahwa responden cukup setuju 

terhadap pernyataan “Tarif yang ditawarkan terjangkau”. 

 

C. Tarif yang Ditawarkan Dapat Bersaing dengan Tarif yang 

Ditawarkan pada Usaha Sejenis 

Penelitian terhadap variabel tarif melalui instrumen pengukur 

“Tarif yang ditawarkan dapat bersaing dengan tarif yang ditawarkan pada 

usaha sejenis” diperoleh hasil penelitian berupa tanggapan responden 

sebagaimana terdapat pada tabel 4.24 berikut: 

Tabel 4.24 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Tarif yang 

Ditawarkan Dapat Bersaing dengan Tarif yang Ditawarkan pada  

Usaha Sejenis” 

Tarif 

Tarif yang Ditawarkan Dapat Bersaing dengan Tarif yang Ditawarkan pada Usaha 

Sejenis 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jumlah 3 9 13 11 4 40 Cukup 

Setuju 

 

Skor 3 18 39 44 20 124 

Rata-Rata  3,10 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.24 diketahui bahwa 3 responden atau 7,5% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju, 9 responden atau 

22,5% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 13 

responden atau 32,5% dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup 
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setuju, 11 responden atau 27,5% dari keseluruhan responden menyatakan 

setuju, dan 4 responden atau 10% dari keseluruhan responden 

menyatakan sangat setuju setuju terhadap pernyataan “Tarif yang 

ditawarkan dapat bersaing dengan tarif yang ditawarkan pada usaha 

sejenis”. Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,10 yaitu berada pada 

interval skala 2,61 – 3,40 yang mengindikasikan bahwa responden cukup 

setuju terhadap pernyataan “Tarif yang ditawarkan dapat bersaing dengan 

tarif yang ditawarkan pada usaha sejenis”. 

 

4.4.4 Variabel Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa 

Penyewaan Lapangan Futsal (Y) 

Hasil penelitian variabel keputusan konsumen dalam menggunakan 

jasa penyewaan lapangan futsal melalui tiga instrumen pengukur yang 

meliputi: 1) responden yakin memilih FreeKick Futsal, 2) responden 

sering menggunakan FreeKick Futsal, dan 3) responden menyarankan 

rekannya untuk menggunakan FreeKick Futsal adalah sebagai berikut: 

 

A. Responden Yakin Memilih FreeKick Futsal 

Penelitian terhadap variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal melalui instrumen 

pengukur “Saya yakin memilih FreeKick Futsal” diperoleh hasil 

penelitian berupa tanggapan responden sebagaimana terdapat pada tabel 

4.25 berikut: 
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Tabel 4.25 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Saya Yakin 

Memilih FreeKick Futsal” 

Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Saya Yakin Memilih FreeKick Futsal 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jumlah 1 6 21 8 4 40 Cukup 

Setuju 

 

Skor 1 12 63 32 20 128 

Rata-Rata  3,20 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.25 diketahui bahwa 1 responden atau 2,5% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju, 6 responden atau 

15% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 21 responden 

atau 52,5% dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup setuju, 8 

responden atau 20% dari keseluruhan responden menyatakan setuju, dan 

4 responden atau 10% dari keseluruhan responden menyatakan sangat 

setuju terhadap pernyataan “Saya yakin memilih FreeKick Futsal”. 

Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,20 yaitu berada pada interval 

skala 2,61-3,40 yang mengindikasikan bahwa responden cukup setuju 

terhadap pernyataan “Saya yakin memilih FreeKick Futsal”. 

 

B. Responden Sering Menggunakan FreeKick Futsal 

Penelitian terhadap variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal melalui instrumen 

pengukur “Saya sering menggunakan FreeKick Futsal” diperoleh hasil 

penelitian berupa tanggapan responden sebagaimana terdapat pada tabel 

4.26 berikut: 
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Tabel 4.26 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Saya Sering 

Menggunakan FreeKick Futsal” 

Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Saya Sering Menggunakan FreeKick Futsal 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jumlah 1 7 17 9 6 40 Cukup 

Setuju 

 

Skor 1 14 51 36 30 132 

Rata-Rata  3,30 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.26 diketahui bahwa 1 responden atau 2,5% dari 

keseluruhan responden menyatakan sangat tidak setuju, 7 responden atau 

17,5% dari keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 17 

responden atau 42,5% dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup 

setuju, 9 responden atau 22,5% dari keseluruhan responden menyatakan 

setuju, dan 6 responden atau 15% dari keseluruhan responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan “Saya sering 

menggunakan FreeKick Futsal”. Sehingga diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,30 yaitu berada pada inerval skala 2,61-3,40 yang 

mengindikasikan bahwa responden cukup setuju terhadap pernyataan 

“Saya sering menggunakan FreeKick Futsal”. 

 

C. Responden Menyarankan Rekannya untuk Menggunakan FreeKick 

Futsal 

Penelitian terhadap variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal melalui instrumen 

pengukur “Saya menyarankan rekan saya untuk menggunakan FreeKick 



65 

  

 

 

 

 

Futsal” diperoleh hasil penelitian berupa tanggapan responden 

sebagaimana terdapat pada tabel 4.27 berikut: 

Tabel 4.27 Tanggapan Responden terhadap Pernyataan “Saya 

Menyarankan Rekan Saya untuk Menggunakan  

FreeKick Futsal” 

Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Saya Menyarankan Rekan Saya untuk Menggunakan FreeKick Futsal 

Skala 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Σ 

Hasil 

Analis  

Jmlah  6 16 11 7 40  

Setuju 

 

Skor  12 48 44 35 139 

Rata-Rata  3,50 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.27 diketahui bahwa 6 responden atau 15% dari 

keseluruhan responden menyatakan tidak setuju, 16 responden atau 40% 

dari keseluruhan konsumen menyatakan cukup setuju, 11 responden atau 

27,5% dari keseluruhan responden menyatakan setuju, dan 7 responden 

atau 17,5% dari keseluruhan responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan “Saya menyarankan rekan saya untuk menggunakan 

FreeKick Futsal”. Sehingga siperoleh nilai rata-rata sebesar 3,47 yaitu 

berada pada interval skala 3,4 - 4,20 yang mengindikasikan bahwa 

responden setuju terhadap pernyataan “Saya menyarankan rekan saya 

untuk menggunakan FreeKick Futsal”. 
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4.5 Analisis dan Pembahasan 

4.5.1 Analisis 

A. Uji Normalitas  

Sebelum melakukan pengujian normalitas terlebih dulu dilakukan 

analisis nilai Sig.(2tiled) Shapiro-Wilk variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal melalui software IBM SPSS 25. Yang mana hasil analisis nilai 

Sig.(2-tiled) Shapiro-Wilk tersebut terdapat pada tabel 4.28 berikut: 

Tabel 4.28 Hasil Analisis Nilai Sig.(2-tiled) Shapiro-Wilk Variabel Lokasi, 

Fasilitas, Tarif, dan Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa 

Penyewaan Lapangan Futsal Melalui Software IBM SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.28 diketahui bahwa nilai Sig.(2-tiled) Shapiro-Wilk 

variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah 0,123; 0,076; 

0,090; dan 0,064. 

Sementara itu, uji normalitas variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal dilakukan dengan membandingkan nilai Sig.(2-tiled) Shapiro-Wilk 
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dengan nilai standar normalitas (0,05). Adapun hasil pengujian 

normalitas variabel lokasi, fasilitas, dan keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal terdapat pada tabel 4.29 

berikut: 

Tabel 4.29 Hasil Uji Normalitas Variabel Lokasi, Fasilitas, Tarif dan 

Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan 

Futsal 

Variabel 
Nilai 

Sig. (2-tiled) 

Nilai Standar 

Normalitas 
Hasil Pengujian 

X1 Lokasi 0,123 0,05 Data berdistribusi normal 

X2 Fasilitas 0,076 0,05 Data berdistribusi normal 

X3 Tarif 0,090 0,05 Data berdistribusi normal 

Y Keputusan 

Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa 

Penyewaan Lapangan 

Futsal  

0,064 0,05 Data berdistribusi normal 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.29 diketahui bahwa nilai Sig. (2-tiled) setiap variabel 

yang diteliti lebih dari nilai standar normalitas. Dengan demikian, 

variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah berdistribusi 

normal. 

 

B. Uji Multikolinearitas 

Sebelum melakukan pengujian multikolinearitas terlebih dulu 

dilakukan analisis nilai Varian Inflation Factor (VIF) variabel lokasi, 

fasilitas, tarif, dan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal melalui software IBM SPSS 25. Yang mana 
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hasil analisis nilai Varian Inflation Factor (VIF) tersebut terdapat pada 

tabel 4.30 berikut: 

Tabel 4.30 Hasil Analisis Nilai Varian Inflation Factor (VIF) Variabel 

Lokasi, Fasilitas, dan Tarif Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.30 diketahui bahwa nilai Varian Inflation Factor 

(VIF) variabel lokasi, fasilitas, tarif, dan keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah 1,819; 2,618; dan 

1,959. 

Sementara itu, uji multikolinearitas variabel lokasi, fasilitas, dan 

tarif dilakukan dengan membandingkan nilai Varian Inflation Factor 

(VIF) dengan nilai standar multikolinearitas (10). Adapun hasil pengujian 

multikolinearitas variabel lokasi, fasilitas, dan tarif terdapat pada tabel 

4.31 berikut: 

Tabel 4.31 Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Lokasi, Fasilitas, dan Tarif 

Variabel 
Nilai 

VIF 

Nilai Standar 

Multikolinearitas 
Hasil Pengujian 

X1 Lokasi 1,819 10 Data bebas multikolinearitas 

X2 Fasilitas 2,618 10 Data bebas multikolinearitas 

X3 Tarif 1,959 10 Data bebas multikolinearitas 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.31 diketahui bahwa nilai VIF setiap variabel yang 

diteliti kurang dari nilai standar multikolinearitas. Dengan demikian, 
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diketahui bahwa tidak terjadi adanya korelasi yang signifikan antara 

variabel lokasi, fasilitas, dan tarif pada model regresi yang akan 

digunakan. 

 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Sebelum melakukan pengujian heteroskedastisitas terlebih dulu 

dilakukan analisis nilai signifikansi (Sig.) variabel lokasi, asilitas, dan 

tarif melalui software IBM SPSS 25. Yang mana hasil analisis nilai 

signifikansi (Sig.) tersebut terdapat pada tabel 4.32 berikut: 

Tabel 4.32 Hasil Analisis Nilai Signifikansi (Sig.) Variabel Lokasi, Fasilitas, 

dan Tarif Melalui Software IBM SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.32 diketahui bahwa nilai Sig. variabel lokasi, 

fasilitas, dan tarif adalah 0,162; 0,471; dan 0,207. 

Sementara itu, uji heteroskedastisitas variabel lokasi, fasilitas, dan 

tarif dilakukan dengan membandingkan nilai Sig. dengan nilai standar 

normalitas (0,05). Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas variabel 

lokasi, fasilitas, dan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal terdapat pada tabel 4.33 berikut: 
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Tabel 4.33 Hasil Uji Heteroskedasisitas Variabel Lokasi, Fasilitas, dan 

Tarif 

Variabel 
Nilai 

Sig. (2-tiled) 

Nilai Standar 

Normalitas 
Hasil Pengujian 

X1 Lokasi 0,162 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

X2 Fasilitas 0,471 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

X3 Tarif 0,207 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 4.33 diketahui bahwa nilai Sig. setiap variabel yang 

diteliti lebih dari nilai standar heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

diketahui bahwa tidak terjadi ketidaksamaan varian variabel lokasi, 

fasilitas dan tarif pada model regresi yang akan digunakan. 

 

D. Analisis Regresi Linier Sederhana 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana terhadap Variabel Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

dengan Variabel Lokasi sebagai Variabel Independen 

Untuk mengetahui kenaikan dan penurunan nilai pada variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal melalui kenaikan atau penurunan nilai pada variabel lokasi maka 

dilakukan analisis nilai konstanta dan nilai koefisien regresi melalui 

software IBM SPSS 25 yang mana terdapat pada tabel 4.34 berikut: 
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Tabel 4.34 Analisis Nilai Konstanta dan Nilai Koefisien Regresi 

Variabel Lokasi sebagai Variabel Independen Melalui 

Software IBM SPSS 25 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.34 diketahui bahwa hasil analisis nilai konstanta 

adalah 1,068 sedangkan hasil analisis nilai koefisien regresi varibel 

lokasi adalah 0,780 sehingga persamaan regresi linier sederhananya 

adalah sebagai berikut: 

                    

Sumber: Data diolah (2022) 

Mengacu pada persamaan regresi di atas diketahui bahwa apabila 

tidak terdapat variabel lokasi maka keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah senilai 1,068. 

Namun, apabila terjadi kenaikan atau penurunan 1 satuan pada variabel 

lokasi mengakibatkan kenaikan dan penurunan pada variabel keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal sebesar 

0,780 satuan. Dengan demikian, terindikasi bahwa terdapat pengaruh 

yang diakibatkan lokasi terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal. 
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana terhadap Variabel Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

dengan Variabel Fasilitas sebagai Variabel Independen 

Untuk mengetahui kenaikan dan penurunan nilai pada variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal melalui kenaikan atau penurunan nilai pada variabel fasilitas maka 

dilakukan analisis nilai konstanta dan nilai koefisien regresi melalui 

software IBM SPSS 25 yang mana terdapat pada tabel 4.35 berikut: 

Tabel 4.35 Analisis Nilai Konstanta dan Nilai Koefisien Regresi 

Variabel Fasilitas sebagai Variabel Independen 

Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.35 diketahui bahwa hasil analisis nilai konstanta 

adalah 2,830 sedangkan hasil analisis nilai koefisien regresi varibel 

fasilitas adalah 0,750 sehingga persamaan regresi linier sederhananya 

adalah sebagai berikut: 

                    

Sumber: Data diolah (2022) 

Mengacu pada persamaan regresi di atas diketahui bahwa apabila 

tidak terdapat variabel fasilitas maka keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah senilai 2,830. 
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Namun, apabila terjadi kenaikan atau penurunan 1 satuan pada variabel 

fasilitas mengakibatkan kenaikan dan penurunan pada variabel keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal sebesar 

0,750 satuan. Dengan demikian, terindikasi bahwa terdapat pengaruh 

yang diakibatkan fasilitas terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal. 

 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana terhadap Variabel Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

dengan Variabel Fasilitas sebagai Variabel Independen 

Untuk mengetahui kenaikan dan penurunan nilai pada variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal melalui kenaikan atau penurunan nilai pada variabel tarif maka 

dilakukan analisis nilai konstanta dan nilai koefisien regresi melalui 

software IBM SPSS 25 yang mana terdapat pada tabel 4.36 berikut: 

Tabel 4.36 Analisis Nilai Konstanta dan Nilai Koefisien Regresi 

Variabel Tarif sebagai Variabel Independen 

Melalui Software IBM SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.36 diketahui bahwa hasil analisis nilai konstanta 

adalah 4,233 sedangkan hasil analisis nilai koefisien regresi varibel tarif 
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adalah 0,609 sehingga persamaan regresi linier sederhananya adalah 

sebagai berikut: 

                    

Sumber: Data diolah (2022) 

Mengacu pada persamaan regresi di atas diketahui bahwa apabila 

tidak terdapat variabel tarif maka keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah senilai 4,233. 

Namun, apabila terjadi kenaikan atau penurunan 1 satuan pada variabel 

tarif mengakibatkan kenaikan dan penurunan pada variabel keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal sebesar 

0,609 satuan. Dengan demikian, terindikasi bahwa terdapat pengaruh 

yang diakibatkan tarif terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal. 

 

E. Analisis Regresi Linier Ganda 

Untuk mengetahui kenaikan dan penurunan nilai pada variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal melalui kenaikan atau penurunan nilai pada variabel lokasi, 

fasilitas, dan tarif secara simultan maka dilakukan analisis nilai konstanta 

dan nilai koefisien regresi melalui software IBM SPSS 25 yang mana 

terdapat pada tabel 4.37 berikut: 

 

 

 

 



75 

  

 

 

 

 

Tabel 4.37 Analisis Nilai Konstanta dan Nilai Koefisien Regresi 

Variabel Lokasi, Fasilitas, dan Tarif sebagai Variabel Independen 

Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

Berdasarkan tabel 4.37 diketahui bahwa hasil analisis nilai konstanta 

adalah 0,518 sedangkan hasil analisis nilai koefisien regresi varibel 

lokasi, variabel fasilitas, dan variabel tarif adalah 0,306; 0,315; dan 0,314 

sehingga persamaan regresi linier gandanya adalah sebagai berikut: 

                                    

Sumber: Data diolah (2022) 

Mengacu pada persamaan regresi di atas diketahui bahwa apabila 

tidak terdapat variabel lokasi, fasilitas, dan tarif maka keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah 

senilai 0,518. Namun, apabila terjadi kenaikan atau penurunan 1 satuan 

pada variabel lokasi mengakibatkan kenaikan dan penurunan pada 

variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal sebesar 0,306 satuan. Kenaikan atau penurunan 1 satuan 

pada variabel fasilitas mengakibatkan kenaikan dan penurunan pada 

variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal sebesar 0,315 satuan. Dan kenaikan atau penurunan 1 
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satuan pada variabel tarif mengakibatkan kenaikan dan penurunan pada 

variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal sebesar 0,315 satuan. Serta kenaikan atau penurunan 1 

satuan pada variabel lokasi, fasilitas, dan tarif secara simultan 

mengakibatkan kenaikan dan penurunan pada variabel keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal sebesar 

0,935 satuan. Dengan demikian, terindikasi bahwa terdapat pengaruh yang 

diakibatkan lokasi, fasilitas, dan tarif secara simultan terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal. 

 

F. Analisis Korelasi (r) 

1. Analisis Korelasi Lokasi dengan Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Hasil analisis nilai korelasi lokasi dengan keputusan konsumen 

dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yang dilakukan 

melalui software IBM SPSS 25 terdapat pada tabel 4.38 berikut: 

 Tabel 4.38 Hasil Analisis Nilai Korelasi Lokasi dengan Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Melalui Software IBM SPSS 25 
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Berdasarkan tabel 4.38 diketahui bahwa hasil analisis nilai korelasi lokasi 

dengan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal atau nilai r hitung adalah 0,682. Yang mana nilai r hitung 

tersebut berada di interval skala 0,60 - 0,799 sehingga termasuk pada 

tingkat korelasi kuat. 

 

2. Analisis Korelasi Fasilitas dengan Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

Hasil analisis nilai korelasi fasilitas dengan keputusan konsumen 

dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yang juga 

dilakukan melalui software IBM SPSS 25 terdapat pada tabel 4.39 

berikut: 

Tabel 4.39 Hasil Analisis Nilai Korelasi Fasilitas dengan Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Melalui Software IBM SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.39 diketahui bahwa hasil analisis nilai korelasi 

fasilitas dengan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal atau nilai r hitung adalah 0,773. Yang mana 

nilai r hitung tersebut berada di interval skala 0,60 - 0,799 sehingga 

termasuk pada tingkat korelasi kuat. 
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3. Analisis Korelasi Tarif dengan Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

Hasil analisis nilai korelasi tarif dengan keputusan konsumen 

dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yang juga 

dilakukan melalui software IBM SPSS 25 terdapat pada tabel 4.40 

berikut: 

Tabel 4.40 Hasil Analisis Nilai Korelasi Tarif dengan Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Melalui Software IBM SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.40 diketahui bahwa hasil analisis nilai korelasi tarif 

dengan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal atau nilai r hitung adalah 0,750. Yang mana nilai r hitung 

tersebut berada di interval skala 0,60 - 0,799 sehingga termasuk pada 

tingkat korelasi kuat. 

4. Analisis Korelasi Lokasi, Fasilitas, dan Tarif dengan Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

Hasil analisis nilai korelasi lokasi, fasilitas, dan tarif dengan 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal yang juga dilakukan melalui software IBM SPSS 25 terdapat pada 

tabel 4.41 berikut: 
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Tabel 4.41 Hasil Analisis Nilai Korelasi Lokasi, Fasilitas, dan Tarif dengan 

Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa  

Penyewaan Lapangan Futsal Melalui  

Software IBM SPSS 25 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.41 diketahui bahwa hasil analisis nilai korelasi 

lokasi, fasilitas, dan tarif dengan keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal atau nilai r hitung adalah 

0,851. Yang mana nilai r hitung tersebut berada di interval skala 0,80 - 

1,000 sehingga termasuk pada tingkat korelasi sangat kuat. 

 

G. Uji t 

1. Uji t Korelasi Lokasi dengan Keputusan Konsumen dalam Menggunakan 

Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

Hasil analisis nilai Sig.t korelasi lokasi dengan keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yang 

dilakukan melalui software IBM SPSS 25 terdapat pada tabel 4.42 

berikut: 
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Tabel 4.42 Hasil Analisis Nilai Sig.t Korelasi Lokasi dengan Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan  

Futsal Melalui Software IBM SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.42 diketahui bahwa hasil analisis nilai Sig.t korelasi 

lokasi dengan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal adalah 0,000. Yang mana nilai Sig.t kurang dari 0,05 

sehingga mengindikasikan adanya korelasi sebab akibat yang signifikan 

antara variabel lokasi dengan variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal. 

 

2. Uji t Korelasi Fasilitas dengan Keputusan Konsumen dalam Menggunakan 

Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

Hasil analisis nilai Sig.t korelasi fasilitas dengan keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yang 

dilakukan melalui software IBM SPSS 25 terdapat pada tabel 4.43 

berikut: 
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Tabel 4.43 Hasil Analisis Nilai Sig.t Korelasi Fasilitas dengan Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan  

Futsal Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.43 diketahui bahwa hasil analisis nilai Sig.t korelasi 

fasilitas dengan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal adalah 0,000. Yang mana nilai Sig.t kurang 

dari 0,05 sehingga mengindikasikan adanya korelasi sebab akibat yang 

signifikan antara variabel fasilitas dengan variabel keputusan konsumen 

dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal. 

 

3. Uji t Korelasi Tarif dengan Keputusan Konsumen dalam Menggunakan 

Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 

Hasil analisis nilai Sig.t korelasi tarif dengan keputusan konsumen 

dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yang dilakukan 

melalui software IBM SPSS 25 terdapat pada tabel 4.44 berikut: 

 

 

 

 

 

 



82 

  

 

 

 

 

 Tabel 4.44 Hasil Analisis Nilai Sig.t Korelasi Tarif dengan Keputusan 

Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan  

Futsal Melalui Software IBM SPSS 25 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.44 diketahui bahwa hasil analisis nilai Sig.t korelasi 

tarif dengan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal adalah 0,000. Yang mana nilai Sig.t kurang dari 0,05 

sehingga mengindikasikan adanya korelasi sebab akibat yang signifikan 

antara variabel tarif dengan variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal. 

 

H. Uji F 

Hasil analisis nilai Sig.F korelasi lokasi, fasilitas, dan tarif secara 

simultan dengan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal yang dilakukan melalui software IBM SPSS 

25 terdapat pada tabel 4.45 berikut: 
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 Tabel 4.45 Hasil Analisis Nilai Sig.F Korelasi Lokasi, Fasilitas, dan Tarif 

Secara Simultan dengan Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa 

Penyewaan Lapangan Futsal Melalui Software IBM SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.45 diketahui bahwa hasil analisis nilai Sig.F korelasi 

lokasi, fasilitas, dan tarif secara simultan dengan keputusan konsumen 

dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah 0,000. Yang 

mana nilai Sig.F kurang dari 0,05 sehingga mengindikasikan adanya 

korelasi sebab akibat yang signifikan antara variabel lokasi, fasilitas, dan 

tarif secara simultan dengan variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal. 

 

4.5.2 Pembahasan 

A. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal pada FreeKick 

Futsal  

Lokasi adalah tempat dimana suatu jasa ditawarkan oleh penyedia 

jasa kepada konsumen jasa (Andayani 2014:41) sedangkan keputusan 

konsumen FreeKick Futsal dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal adalah pemecahan masalah yang dilakukan konsumen 
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FreeKick Futsal dalam rangka memenuhi keinginan atau kebutuhannya 

akan jasa penyewaan lapangan futsal dimana konsumen menjalani tahap 

prapembelian, pembelian dan konsumsi, serta evaluasi purnabeli 

(mengacu pada pendapat Rossanty, dkk 2018:17 dipadukan dengan 

Tjiptono 2019:58). Dalam model of buyer behaviour yang dikemukakan 

Kotler dan Amstrong, lokasi merupakan marketing stimuli yang 

menstimulasi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian atau 

penggunaan suatu produk atau jasa. 

Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini mengindikasikan bahwa 

variabel lokasi yang diukur dengan tiga instrumen pengukur yang berupa 

pernyataan yaitu lokasi FreeKick Futsal mudah dijangkau, lokasi 

FreeKick Futsal nyaman, dan tersedia area parkir yang memadai secara 

keseluruhan disetujui oleh responden dengan nilai rata-rata 3,75; 3,65; 

dan 4,05. Namun variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal yang diukur dengan tiga instrumen pengukur 

variabel yaitu saya yakin memilih FreeKick Futsal dan saya sering 

menggunakan FreeKick Futsal masing-masing cukup disetuji oleh 

responden dengan nilai rata-rata 3,20 dan 3,30 sedangkan satu instrumen 

pengukur variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal yaitu saya menyarankan rekan saya untuk 

menggunakan FreeKick Futsal adalah disetujui oleh responden dengan 

nilai rata-rata 3,50. Sementara itu, hasil analisis regresi linier sederhana 

dan uji t mengindikasikan bahwa terdapat kenaikan dan penurunan 
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signifikan yang diakibatkan variabel lokasi terhadap variabel keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yaitu  

sebesar 0,780 dengan nilai Sig.t 0,000. Yang mana implikasi dari 

kenaikan dan penurunan signifikan yang diakibatkan variabel lokasi 

terhadap variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal adalah apabila terjadi peningkatan pada 

variabel lokasi maka mengakibatkan peningkatan juga pada variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal dan apabila terjadi penurunan pada variabel lokasi maka 

mengakibatkan penurunan juga pada variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal.  

Berdasarkan hasil analisis-analisis tersebut penelitian ini 

manghasilkan temuan yang konsisten dengan hipotesis yang diusulkan 

dan konsisten dengan hasil temuan pada penelitian yang dilakukan 

Fitriyanto yaitu lokasi merupakan variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan sewa lapangan futsal. Selain itu, hasil temuan pada 

penelitian ini juga konsisten dengan model of buyer behaviour yang 

dikemukakan Kotler dan Amstrong yaitu lokasi merupakan marketing 

stimuli yang menstimulasi konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian atau penggunaan suatu produk atau jasa. Dengan demikian, 

sebaiknya pengelola FreeKick Futsal lebih kreatif dalam 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja variabel lokasi untuk 
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meningkatkan pemilihan dan penggunaan jasa penyewaan lapangan fusal 

pada FreeKick Futsal.  

 

B. Pengaruh Fasilitas terhadap Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal pada FreeKick 

Futsal  

Fasilitas adalah atribut bukti fisik perusahaan jasa yang berupa 

penampilan serta kemampuan (performa) sarana prasarana dan keadaan 

lingkungan sekitarnya dalam menunjukkan eksistensinya kepada 

eksternal meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, dan peralatan (mengacu 

pada pendapat Lupiyoadi dalam Fitriyanto 2019:19). Dalam model of 

buyer behaviour yang dikemukakan Kotler dan Amstrong, fasilitas 

merupakan marketing stimuli yang menstimulasi konsumen untuk 

melakukan keputusan pembelian atau penggunaan suatu produk atau jasa.  

Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini mengindikasikan bahwa 

variabel fasilitas yang diukur dengan tiga instrumen pengukur yang 

berupa pernyataan yaitu fasilitas di FreeKick Futsal lengkap, fasilitas di 

FreeKick Futsal berfungsi dengan baik, dan toilet di FreeKick Futsal 

bersih secara keseluruhan cukup disetujui oleh responden dengan nilai 

rata-rata 3,25; 3,27; dan 3,00. Namun variabel keputusan konsumen 

dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yang diukur dengan 

tiga instrumen pengukur variabel yaitu saya yakin memilih FreeKick 

Futsal dan saya sering menggunakan FreeKick Futsal masing-masing 

cukup disetuji oleh responden dengan nilai rata-rata 3,20 dan 3,30 
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sedangkan satu instrumen pengukur variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yaitu saya menyarankan 

rekan saya untuk menggunakan FreeKick Futsal adalah disetujui oleh 

responden dengan nilai rata-rata 3,50. Sementara itu, hasil analisis regresi 

linier sederhana dan uji t mengindikasikan bahwa terdapat kenaikan dan 

penurunan signifikan yang diakibatkan variabel fasilitas terhadap 

variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan 

lapangan futsal yaitu  sebesar 0,750 dengan nilai Sig.t  0,000. Yang mana 

implikasi dari kenaikan dan penurunan signifikan yang diakibatkan 

variabel fasilitas terhadap variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal adalah apabila terjadi 

peningkatan pada variabel fasilitas maka mengakibatkan peningkatan 

juga pada variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal dan apabila terjadi penurunan pada variabel 

fasilitas maka mengakibatkan penurunan juga pada variabel keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal.  

Berdasarkan hasil analisis-analisis tersebut penelitian ini 

manghasilkan temuan yang konsisten dengan hipotesis yang diusulkan 

dan konsisten dengan hasil temuan pada penelitian yang dilakukan 

Fitriyanto dan Shompong yaitu fasilitas merupakan variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan sewa lapangan futsal. Selain 

itu, hasil temuan pada penelitian ini juga konsisten dengan model of 

buyer behaviour yang dikemukakan Kotler dan Amstrong yaitu fasilitas 
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merupakan marketing stimuli yang menstimulasi konsumen untuk 

melakukan keputusan pembelian atau penggunaan suatu produk atau jasa. 

Dengan demikian, sebaiknya pengelola FreeKick Futsal meningkatkan 

kebersihan, kelengkapan, dan fungsi fasilitas di FreeKick Futsal untuk 

meningkatkan pemilihan dan penggunaan jasa penyewaan lapangan fusal 

pada FreeKick Futsal. 

 

C. Pengaruh Tarif terhadap Keputusan Konsumen dalam 

Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal pada FreeKick 

Futsal  

Tarif adalah jumlah uang yang harus dibayarkan untuk 

mendapatkan hak menggunakan jasa yang mana jumlahnya ditentukan 

dengan mempertimbangkan biaya produksi jasa, permintaan pasar, dan 

daya beli pengguna jasa (mengacu pada pendapat Rossanty, dkk 2018:28 

dipadukan dengan Andayani 2014:4). Dalam model of buyer behaviour 

yang dikemukakan Kotler dan Amstrong, tarif merupakan marketing 

stimuli yang menstimulasi konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian atau penggunaan suatu produk atau jasa.  

Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini mengindikasikan bahwa 

variabel tarif yang diukur dengan tiga instrumen pengukur yang berupa 

pernyataan yaitu tarif yang ditawarkan sebanding dengan fasilitas yang 

disediakan, tarif yang ditawarkan terjangkau, dan tarif yang ditawarkan 

dapat bersaing dengan tarif yang ditawarkan pada usaha sejenis secara 

keseluruhan cukup disetujui oleh responden dengan nilai rata-rata 3,05; 
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3,27; dan 3,10. Namun variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yang diukur dengan tiga 

instrumen pengukur variabel yaitu saya yakin memilih FreeKick Futsal 

dan saya sering menggunakan FreeKick Futsal masing-masing cukup 

disetuji oleh responden dengan nilai rata-rata 3,20 dan 3,30 sedangkan 

satu instrumen pengukur variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yaitu saya menyarankan 

rekan saya untuk menggunakan FreeKick Futsal adalah disetujui oleh 

responden dengan nilai rata-rata 3,50. Sementara itu, hasil analisis regresi 

linier sederhana dan uji t mengindikasikan bahwa terdapat kenaikan dan 

penurunan signifikan yang diakibatkan variabel tarif terhadap variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal yaitu  sebesar 0,750 dengan nilai Sig.t  0,000. Yang mana implikasi 

dari kenaikan dan penurunan signifikan yang diakibatkan variabel tarif 

terhadap variabel keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

penyewaan lapangan futsal adalah apabila terjadi peningkatan pada 

variabel tarif maka mengakibatkan peningkatan juga pada variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal dan apabila terjadi penurunan pada variabel tarif maka 

mengakibatkan penurunan juga pada variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal.  

Berdasarkan hasil analisis-analisis tersebut penelitian ini 

manghasilkan temuan yang konsisten dengan hipotesis yang diusulkan 



90 

  

 

 

 

 

dan konsisten dengan hasil temuan pada penelitian yang dilakukan 

Fitriyanto serta Amphonmaha dan Jarinto yaitu tarif merupakan variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan sewa lapangan futsal. 

Selain itu, hasil temuan pada penelitian ini juga konsisten dengan model 

of buyer behaviour yang dikemukakan Kotler dan Amstrong yaitu tarif 

merupakan marketing stimuli yang menstimulasi konsumen untuk 

melakukan keputusan pembelian atau penggunaan suatu produk atau jasa. 

Dengan demikian, sebaiknya pengelola FreeKick Futsal melakukan 

penyesuaian antara tarif dengan fasilitas yang disediakan, menawarkan 

tingkat tarif yang kompetitif dengan tarif yang ditawarkan pada 

kompetitor namun masih terjangkau oleh konsumen. 

 

D. Pengaruh Lokasi, Fasilitas, dan Tarif Secara Simultan terhadap 

Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewaan 

Lapangan Futsal pada FreeKick Futsal  

Lokasi, fasilitas, dan tarif merupakan kombinasi dari elemen-

elemen presentation mix sehingga tidak hanya menstimulasi konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian atau penggunaan suatu produk 

atau jasa namun, juga menjadi entitas untuk membedakan penawaran 

yang ditawarkan pada usaha lain yang sejenis (mengacu pada pendapat 

Kotler dan Amstrong dalam Alma 2014:96 dipadukan dengan Renaghan 

dalam Bojanic 2008:81).  

Hasil analisis regresi linier ganda dan uji F mengindikasikan bahwa 

terdapat kenaikan dan penurunan signifikan yang diakibatkan variabel 
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lokasi, fasilitas, dan tarif terhadap variabel keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal yaitu sebesar 0,306; 0,315; 

dan 0,314 dengan nilai Sig.F 0,000. Serta kenaikan atau penurunan 1 

satuan pada variabel lokasi, fasilitas, dan tarif secara simultan 

mengakibatkan kenaikan dan penurunan pada variabel keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal sebesar 

0,935 satuan. Yang mana implikasi dari kenaikan dan penurunan 

signifikan yang diakibatkan variabel lokasi, fasilitas, dan tarif secara 

simultan terhadap variabel keputusan konsumen dalam menggunakan 

jasa penyewaan lapangan futsal adalah apabila terjadi peningkatan pada 

variabel tarif maka mengakibatkan peningkatan juga pada variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal dan apabila terjadi penurunan pada variabel lokasi, fasilitas, dan 

tarif secara simultan maka mengakibatkan penurunan juga pada variabel 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal.  

Berdasarkan hasil analisis-analisis tersebut penelitian ini 

manghasilkan temuan yang konsisten dengan hipotesis yang diusulkan 

dan konsisten dengan hasil temuan pada penelitian yang dilakukan 

Fitriyanto yaitu lokasi, fasilitas, dan tarif merupakan variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan sewa lapangan futsal. Selain 

hasil temuan pada penelitian ini juga konsisten dengan model of buyer 

behaviour yang dikemukakan Kotler dan Amstrong yaitu lokasi, fasilitas, 
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dan tarif merupakan marketing stimuli yang menstimulasi konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian atau penggunaan suatu produk 

atau jasa dan juga konsisten dengan pendapat Renaghan yaitu lokasi, 

fasilitas, dan tarif merupakan kombinasi dari entitas yang berfungsi untuk 

membedakan penawaran yang ditawarkan dengan penawaran yang 

ditawarkan pada usaha lain yang sejenis.  
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5 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Simpulan yang diperoleh berdasarkan uraian rumusan masalah, hasil 

analisis data, dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan lokasi terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

b. Terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan fasilitas terhadap 

keputusan konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan 

futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

c. Terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan tarif terhadap keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada 

FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong 

Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 

d. Terdapat pengaruh signifikan yang diakibatkan lokasi, fasilitas, dan 

tarif secara simultan terhadap keputusan konsumen dalam 

menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal pada FreeKick Futsal di 

Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten 

Kutai Kartanegara. 
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5.2 Rekomendasi 

Rekomendasi yang penulis usulkan berdasarkan rumusan masalah, 

hasil analisis data, dan pembahasan yang telah dikemukakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Rekomendasi Teoritis 

Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut, yaitu 

dengan meneliti variabel yang diduga memengaruhi keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa penyewaan lapangan futsal selain 

lokasi, fasilitas, dan tarif. 

b. Rekomendasi Praktis 

Sebaiknya pengelola FreeKick Futsal meningkatkan kebersihan 

kelengkapan, dan fungsi fasilitas di FreeKick Futsal serta mendesain 

tarif jasa penyewaan lapangan futsal yang disesuaikan dengan fasilitas 

untuk dapat meningkatkan pemilihan dan penggunaan jasa penyewaan 

lapangan futsal pada FreeKick Futsal di Desa Manunggal Jaya 

Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara. 
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Lampiran 5 : Kartu Revisi Proposal Penelitian 
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Lampiran 7: Kuesioner Penelitian  

 
Pengaruh Lokasi dan Fasilitas serta Tarif terhadap Keputusan konsumen FreeKick 

Futsal dalam Mengunakan Menggunakan Jasa Penyewaan Lapangan Futsal  

 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Usia : 

3. Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita 

4. Pendidikan : a. SD b. SMP  c.SMA  d.Sarjana 

5. Pekerjaan  : a. Pelajar  

  b. Mahasiswa  

  c. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

   d. Pegawai Swasta  

   e. Lainnya 

6. Jumlah pendapatan  : ...........................per bulan 

 

B. Petujuk pengisian: 

a. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dalam angket ini sebelum menjawabnya. 

b. Dimohon untuk mengisi pernyataan di bawah ini dengan sebenar-benarnya 

dengan memberi tanda () pada pilihan yang telah disediakan. 

c. Keterangan pilihan jawaban: 

Sangat Setuju (SS) 
Jika menurut Anda pernyataan yang disebutkan sangat 

sesuai dengan praktiknya 

Setuju (S) 
Jika menurut Anda pernyataan yang disebutkan sesuai 

dengan praktiknya 

Cukup Setuju (CS) 
Jika menurut Anda pernyataan yang disebutkan cukup 

sesuai dengan praktiknya 

Tidak Setuju (TS) 
Jika menurut Anda pernyataan yang disebutkan tidak 

sesuai dengan praktiknya 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

Jika menurut Anda pernyataan yang disebutkan sangat 

tidak sesuai dengan praktiknya 
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d. Diharapkan untuk mengisi angket/kuesioner dengan lengkap dan tidak menjawab 

lebih dari satu pilihan jawaban. 

e. Bila ada sesuatu yang kurang jelas, mohon ditanyakan kepada peneliti atau 

menghubungi kontak berikut: 0852 4761 1446 (Shely Intan Fatmasari). 

 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S CS TS STS 

Lokasi 

1.  Lokasi FreeKick Futsal mudah dijangkau      

2.  Lokasi FreeKick Futsal nyaman      

3.  Tersedia area parkir yang memadai di    

FreeKick Futsal  

     

Fasilitas 

1.  Fasilitas di FreeKick Futsal lengkap      

2.  Fasilitas di FreeKick Futsal berfungsi dengan     

baik 

     

3.  Toilet di FreeKick futsal bersih      

Tarif 

1. Tarif yang ditawarkan sebanding dengan 

fasilitas yang disediakan 

     

2. Tarif yang ditawarkan terjangkau      

3. Tarif yang ditawarkan dapat bersaing dengan 

tarif yang ditawarkan pada usaha sejenis 

     

Keputusan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Penyewan Lapangan Futsal 

1. Saya yakin memilih FreeKick Futsal      

2. Saya sering menggunakan FreeKick Futsal      

3. Saya menyarankan rekan saya untuk 

menggunakan FreeKick Futsal 
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Lampiran 8: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsumen FreeKick Futsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsumen FreeKick Futsal 
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Pengisian Kuesioner oleh Konsumen FreeKick Futsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner oleh Konsumen FreeKick Futsal 
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Pengisian Kuesioner oleh Konsumen FreeKick Futsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner oleh Konsumen FreeKick Futsal 
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Lampiran 9: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 10 : Rekapitulasi Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 

Penelitian 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 Y1.1 Y1.2 Y1.3 

1 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 

2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 4 

4 5 5 5 5 3 5 4 5 1 5 3 5 

5 4 5 2 3 3 4 3 4 3 5 3 4 

6 4 4 3 3 3 3 4 5 4 5 3 3 

7 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 

8 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 

9 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 

10 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

12 4 4 5 5 3 4 4 5 3 4 4 4 

13 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 2 4 

14 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 

15 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 

16 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

17 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 

18 4 4 3 5 4 3 1 3 3 2 4 5 

19 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

21 5 5 3 5 3 3 5 4 5 5 4 4 

22 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 2 4 

23 2 2 2 3 4 3 1 1 1 4 4 3 

24 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 4 5 

25 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

26 3 5 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 

27 4 4 3 2 4 2 3 2 4 3 4 3 

28 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 

29 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 

30 5 4 3 4 2 3 4 4 5 4 3 5 
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Lampiran 11 : Rekapitulasi Data Penelitian 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 Y1.1 Y2.2 Y3.3 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 4 4 3 5 2 5 5 4 3 2 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 2 4 2 1 1 2 2 2 2 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 2 1 2 2 3 4 3 

7 3 3 3 3 2 3 1 1 1 3 3 3 

8 5 4 5 3 3 3 3 4 3 3 5 3 

9 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

10 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

11 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 3 3 5 5 3 2 3 3 3 3 3 3 

15 4 4 3 2 1 4 2 4 2 2 2 2 

16 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 

17 5 3 5 3 2 1 3 3 2 3 4 4 

18 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 

19 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 

20 5 4 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 

21 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

22 3 3 5 3 3 3 2 2 2 3 2 5 

23 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

24 4 4 5 3 3 2 3 3 2 3 3 4 

25 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

26 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

29 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

30 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

31 3 3 5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

34 4 5 5 4 3 3 1 1 1 2 3 2 

35 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 5 

36 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 
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37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 4 3 2 3 3 3 5 4 3 3 4 

39 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 

40 4 5 5 5 5 2 4 5 2 4 4 4 

Jumlah 150 146 162 130 131 120 122 131 124 128 132 139 

Rata 

Rata 3,75 3,65 4,05 3,25 3,27 3,00 3,05 3,27 3,10 3,20 3,30 3,50 

 

  


